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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kompetensi menggambar teknik
siswa melalui model pembelajaran Project Based Learning. Kompetensi dalam
penelitian ini terdiri dari tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek
psikomotorik. Penelitian dilaksanakan di SMK Ma'arif 1 Wates dengan subjek
penelitian adalah siswa Kelas X paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang bersiklus. Penelitian dilaksanakan dengan setiap
siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui peningkatan aspek afektif
siswa, instrumen pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan aspek
kognitif siswa, lembar kerja siswa untuk mengetahui peningkatan aspek
psikomotorik, dan dokumen nilai siswa tahun sebelumnya untuk mengetahui
peningkatan aspek kognitif dan aspek psikomotorik siswa. Analisis data yang
digunakan adalah dengan deskriptif kuantitatif. Kriteria keberhasilan yang
ditetapkan pada masing-masing indikator pengamatan aktivitas siswa adalah
80% siswa dinyatakan lulus dan nilai rata-rata memperoleh minimal 7,5.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan aspek afektif siswa.
Siklus | persentase siswa lulus sebesar 71,84% meningkat pada Siklus Il menjadi
90,03%, (2) penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat
meningkatkan kemampuan aspek kognitif siswa. Persentase siswa lulus tahun
sebelumnya 78,79% dengan nilai rata-rata 7,92 menurun pada posttest Siklus |
menjadi 69,70% dengan nilai rata-rata 7,70. Pada Siklus Il aspek kognitif siswa
mengalami peningkatan menjadi 87,88% dengan nilai rata-rata 8,03, (3)
penerapan model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan aspek psikomotorik siswa. Persentase siswa lulus tahun sebelumnya
75,76% dengan nilai rata-rata 7,80 menurun pada hasil psikomotorik Siklus |
menjadi 65,15% dengan nilai rata-rata 7,62. Pada Siklus 11, hasil psikomotorik
siswa mengalami peningkatan menjadi 96,77% dengan nilai rata-rata 8,23.

Kata kunci: gambar teknik, kompetensi, penelitian tindakan kelas, project based
learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, persaingan dalam dunia Kkerja
semakin ketat didasari dengan angka pencari kerja yang tinggi serta lapangan
pekerjaan yang terbatas, menuntut sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas tinggi. Keunggulan suatu bangsa saat ini tidak lagi ditandai dengan
melimpahnya sumber daya alam (SDA), melainkan pada keunggulan sumber
daya manusia. Sumber daya manusia merupakan dasar untuk membangun suatu
negara menjadi maju dan lebih baik lagi. Sumber daya manusia yang unggul dan
berkualitas tinggi, dapat membuat Indonesia mampu bersaing dalam dunia kerja
dengan negara-negara lain. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat
dilakukan dalam berbagai hal, salah satu cara peningkatan adalah di dunia
pendidikan. Dalam dunia pendidikan inilah seseorang menempa diri,
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, yang nantinya akan sangat
berguna bagi masa depannya, dalam dunia kerja.

Pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia, salah satu cara
peningkatan dapat dilihat pada pendidikan kejuruan atau Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). Pendidikan di SMK bukan hanya materi pembelajaran saja yang
diberikan, namun juga keterampilan pada suatu bidang tertentu. Dalam
pendidikan SMK, siswa dapat menyalurkan potensi, minat, dan bakat yang
dimiliki agar dapat berkembang dan menjadikan sebuah skill yang berkualitas

dan berguna untuk di dunia kerja nanti. Mantan presiden Republik Indonesia, BJ



Habibie mengatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus lebih
diperbanyak jika ingin meningkatkan mutu pendidikan, karena SMK lebih
meningkatkan keterampilan yang bisa menciptakan produktivitas untuk Indonesia
dan lulusan SMK bisa langsung dikembangkan dan ditempatkan di tempat-
tempat sesuai profesinya (detikNews, 2014). Pemahaman tersebut saat ini sudah
mulai dimengerti oleh masyarakat Indonesia, hal ini dapat dilihat dengan
meningkatnya minat lulusan SMP yang melanjutkan pendidikan di SMK.

Dunia pendidikan di Indonesia, setiap tahun selalu mengalami perubahan
dan perbaikan. Perubahan tersebut memiliki tujuan yaitu untuk peningkatan
mutu pendidikan Indonesia menjadi lebih baik. Dalam menyikapi tantangan di
masa depan yang semakin berat, canggih, dan kompleks menuntut pemerintah
memberi bekal lebih kepada para generasi muda untuk menghadapi tantangan
tersebut. Pendidikan sekarang ini bukan hanya mencakup pengetahuan dan
keterampilan, namun juga mencakup tentang spiritual keagamaan, sebagaimana
tertera pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 pasal 1, yaitu pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan hal tersebut, kementerian
pendidikan kemudian mengubah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menjadi Kurikulum 2013. Dalam Kurikulum 2013 terdapat kompetensi inti (KI)
yang dibagi menjadi empat bagian yaitu kompetensi inti sikap spiritual,

kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan, dan kompetensi inti



keterampilan. Penerapan Kurikulum 2013 ini telah diterapkan mulai awal tahun
ajaran baru 2013/2014 di berbagai sekolah di Indonesia. Seperti yang
diungkapkan Menteri Pendidikan Muhammad Nuh pada berita detiknew bahwa
sasaran  Kementerian  Pendidikan dan  Kebudayaan (Kemendikbud)
mengimplementasikan kurikulum 2013 kepada 6.325 sekolah yang ada di
Indonesia, yaitu SD sebanyak 2.598 sekolah, SMP sebanyak 1.436 sekolah, SMK
sebanyak 1.270 sekolah, dan SMK sebanyak 1.021 sekolah (detikNews, 2013).
SMK Maarif 1 Wates adalah salah satu Sekolah Menengah Kejuruan
terbesar yang didirikan oleh Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif Wates yang
terletak di jalan Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta dan
telah bersertifikat SMM 1SO 9001: 2008. SMK Ma'arif 1 Wates merupakan
Sekolah Menengah Kejuruan berbasis keteknikan dan menjunjung tinggi nilai
agama yang mempersiapkan peserta didik untuk menjadi lulusan yang
berkualitas dan profesional dalam memasuki dunia kerja pada bidang tertentu
sesuai dengan kompetensi yang ada, serta mengamalkan nilai-nilai keagamaan.
Hal tersebut sesuai dengan visi SMK Ma’arif 1 Wates yaitu menjadi SMK unggulan
yang mampu menghasilkan tamatan menjadi teknisi muslim yang tangguh,
handal, dan profesional serta mampu mengamalkan dan mengembangkan
Agidah Islam ala Ahlussunnah Waljama'ah. SMK Ma'arif 1 Waters merupakan
salah satu sekolah yang telah menggunakan sistem Kurikulum 2013 untuk tahun
ajaran 2013/2014. Penerapan Kurikulum 2013 ini baru diberlakukan bagi siswa
Kelas X. Berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran bagi siswa Kelas X harus
lebih ditekankan pada aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan

keterampilan.



SMK Maarif 1 Wates memiliki beberapa paket keahlian yang telah
mempunyai standar kompetensi masing-masing. Salah satu paket keahlian yang
dimiliki adalah paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listik
(TIPTL). Paket keahlian ini memberikan bekal bagi peserta didik agar dapat
menjadi lulusan yang berkualitas dan berkompeten di bidang keahlian kelistrikan.
Mata pelajaran yang diajarkan pada paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik ini bervariasi, salah satu mata pelajaran yg diberikan adalah mata
pelajaran Gambar Teknik. Mata pelajaran gambar teknik saat masih diterapkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hanya diajarkan selama dua
semester, namun dalam Kurikulum 2013 untuk saat ini diajarkan selama empat
semester. Empat semester tersebut dibagi menjadi dua semester pada Kelas X
dan dua semester pada Kelas XI, namun pelaksanaannya sampai kini baru
terealisasi di Kelas X. Pada kompetensi dasar gambar teknik diajarkan tentang
berbagai macam peralatan dan kelengkapan gambar teknik, garis-garis gambar,
merancang huruf, angka, dan etiket gambar teknik sesuai prosedur, dan lain-lain.
Kompetensi gambar teknik sangat penting bagi siswa jurusan Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) karena dengan mempelajari gambar teknik,
siswa dapat belajar mengenai bagaimana cara menggambar dengan baik, cara
menggambar garis-garis gambar, huruf, angka, dan etiket gambar sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan, dan dalam dunia kerja dapat diaplikasikan dalam
pembacaan simbol-simbol elektronika bahkan gambar instalasi rumah dengan
menekuni pelajaran gambar teknik. Kesuksesan dan keberhasilan kegiatan

pembelajaran dalam mencapai kompetensi tersebut dipengaruhi oleh beberapa



faktor, salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan guru saat
proses belajar mengajar.

Proses pembelajaran gambar teknik seharusnya terpusat pada siswa.
Kegiatan pembelajaran berpusat pada kompetensi siswa, dan guru hanya
sebagai fasilitator. Pembelajaran gambar teknik dapat mengasah keterampilan
siswa dalam mengetahui pola gambar, pengertian dari setiap garis gambar,
dapat membaca gambar, dan dapat menggambar dengan baik dan benar.
Pembelajaran yang ideal adalah menciptakan pembelajaran yang interaktif, siswa
aktif, dan menciptakan minat yang tinggi kepada siswa untuk mengikuti
pembelajaran gambar teknik ini. Hal tersebut dapat terjadi jika ditunjang dengan
sarana prasarana yang baik, dan model pembelajaran yang inovatif.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran gambar teknik yang telah dilakukan di SMK Ma’arif 1 Wates, diketahui
bahwa proses pembelajaran gambar teknik di Kelas X tampak kurang maksimal
sehingga pencapaian kompetensi siswa masih kurang optimal. Hal tersebut dapat
dilihat dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran gambar teknik
cenderung masih terpusat pada guru dan kurang terpusat pada siswa, sehingga
keaktifan siswa pada mata pelajaran gambar teknik masih kurang. Metode
pembelajaran yang digunakan guru masih kurang bervariasi, hanya
menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran cenderung satu arah,
kegiatan belajar mengajar menjadi kurang interaktif, dan kurang membuat siswa
untuk bersikap aktif saat proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, guru masih merasa belum ada respon yang

baik dan sikap siswa yang aktif sehingga semangat, antusias, dan respon siswa



masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketertarikan siswa pada mata
pelajaran ini yang masih rendah. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar masih kurang, dan terlihat pasif. Siswa yang cenderung pasif
terkesan hanya mendapatan pengetahuan atau kognitif saja, sedangkan ranah
afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan dalam proses belajar mengajar.
Siswa yang pasif dalam proses pembelajaran hanya menerima pengetahuan yang
datang dari guru saja, sehingga pencapaian kompetensi masih rendah. Saat
proses pembelajaran, siswa kurang berani bertanya jika ada materi yang
dianggap belum jelas walaupun guru telah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang
maksimal dan masih dalam batas angka standar ketuntasan minimum.
Mengamati permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu inovasi
pembelajaran yang baru pada mata pelajaran gambar teknik ini. Salah satu
bentuk inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu perubahan pada
metode pembelajaran yang digunakan. Metode pembelajaran harus dirancang
sesuai dengan tujuan pembelajaran agar siswa mampu berfikir secara kritis dan
kreatif, sehingga pembelajaran tidak lagi terpusat kepada guru akan tetapi lebih
terpusat pada siswa. Selain itu, dengan perubahan metode pembelajaran yang
dilakukan saat kegiatan belajar mengajar diharapkan siswa mampu mencapai
ketuntasan kompetensi dasar. Peningkatan kompetensi siswa tidak terlepas dari
penggunaan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa
adalah model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penerapan model

pembelajaran Project Based Learning dapat membuat siswa menjadi lebih aktif,



meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah, dan mendorong
peserta didik untuk dapat mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan
yang dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai peningkatan kompetensi menggambar teknik siswa Kelas X
paket keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik melalui model

pembelajaran Project Based Learning di SMK Ma’'arif 1 Wates.

B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas diketahui bahwa proses belajar
mengajar mata pelajaran gambar teknik masih terdapat beberapa masalah.
Permasalahan yang utama dapat dilihat pada saat proses pembelajaran mata
pelajaran gambar teknik. Proses pembelajaran pada mata pelajaran gambar
teknik cenderung masih terpusat pada guru dan kurang terpusat pada siswa,
sehingga keaktifan siswa pada mata pelajaran gambar teknik masih kurang.
Selain itu metode pembelajaran yang digunakan guru saat proses pembelajaran
masih kurang bervariasi, hanya menggunaan metode ceramah, sehingga
pembelajaran cenderung satu arah, kegiatan belajar mengajar menjadi kurang
interaktif, dan kurang membuat siswa untuk bersikap aktif saat proses
pembelajaran. Hal tersebut membuat siswa sibuk mencatat materi pelajaran dan
tidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Dalam proses pembelajaran, guru masih merasa belum ada respon yang
baik dan sikap siswa yang aktif sehingga semangat, antusias, dan respon siswa

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketertarikan siswa pada mata



pelajaran ini yang masih rendah. Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar masih kurang, dan terlihat pasif. Siswa yang cenderung pasif
terkesan hanya mendapatkan pengetahuan atau kognitif saja, sedangkan ranah
afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan dalam proses belajar mengajar.
Siswa yang pasif dalam proses pembelajaran hanya menerima pengetahuan yang
datang dari guru saja, sehingga pencapaian kompetensi masih rendah. Saat
proses pembelajaran, siswa kurang berani bertanya jika ada materi yang
dianggap belum jelas walaupun guru telah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang
maksimal dan masih dalam batas angka standar kelulusan minimum.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar pada mata
pelajaran gambar teknik masih sangat luas, sehingga tidak mungkin
permasalahan yang ada dapat diteliti semua. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu adanya batasan masalah dalam penelitian ini, sehingga persoalan yang
diteliti menjadi jelas dan fokus.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran Project
Based Learning dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi
pada mata pelajaran Gambar Teknik siswa Kelas X SMK Ma'arif 1 Wates.
Kompetensi dasar yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
kompetensi dasar, dan setiap kompetensi dasar tersebut terdiri dari kompetensi
dasar pengetahuan atau kognitif, dan kompetensi dasar keterampilan atau
psikomotorik. Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah KD

3.2 yaitu membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi



garis, KD 4.2 yaitu menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai dengan bentuk
dan fungsi garis, KD 3.3 yaitu mengklarifikasi huruf, angka, dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan, dan KD 4.3 yaitu merancang

huruf, angka, dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates pada
aspek afektif melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning?

2. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates pada
aspek kognitif melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning?

3. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates pada
aspek psikomotorik melalui penerapan model pembelajaran Project Based

Learning?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaiikan, tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan kompetensi siswa Kelas X
SMK Maarif 1 Wates pada aspek afektif melalui penerapan model

pembelajaran Project Based Learning.



2. Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan kompetensi siswa Kelas X
SMK Ma’arif 1 Wates pada aspek kognitif melalui penerapan model
pembelajaran Project Based Learning.

3. Mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan kompetensi siswa Kelas X
SMK Ma'arif 1 Wates pada aspek psikomotorik melalui penerapan model

pembelajaran Project Based Learning.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
antara lain sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti

Menambah dan meningkatkan wawasan mengenai model pembelajaran
Project Based Learning dalam penerapannya pada kegiatan pembelajaran, dan

sebagai bekal bagi masa depan untuk menjadi seorang calon pendidik.

2. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran dalam kelas di SMK Ma’arif 1 Wates, dan peningkatan kualitas bagi

sekolah yang diteliti.

3. Bagi Guru
Memberikan manfaat bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang
aktif, interaktif, dan kondusif dengan penggunaan model pembelajaran Project

Based Learning sehingga pencapaian kompetensi siswa menjadi lebih maksimal.
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4. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keaktivitasan siswa,
pengetahuan siswa, dan keterampilan siswa selama proses pembelajaran dengan

penerapan model pembelajaran Project Based Learning.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kompetensi
a. Pengertian Kompetensi

Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah
memiliki tujuan untuk memberikan kemampuan dan penguasaan terhadap suatu
kompetensi di bidang tertentu kepada siswa. Kompetensi seseorang dapat dilihat
dari kreativitas yang dimiliki serta inovasi-inovasi yang diciptakan dan
kemampuan seseorang dalam menyelesaian suatu permasalahan yang terjadi
pada dirinya. Dalam arti secara umum, kompetensi memiliki arti yang hampir
sama dengan keterampilan hidup vyaitu kecakapan, keterampilan untuk
menyatakan, memelihara, menjaga, dan mengembangkan diri sendiri.
Kompetensi jika dilihat secara umum mencakup beberapa aspek vyaitu:
pengetahuan, keterampian, proses berpikir, sikap dan nilai (Nana Sukmadinata &
Erliany Syaodih, 2012: 18). Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional penjelasan pasal 35 ayat 1
yang menyatakan bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
standar nasional yang telah disepakati.

Masnur Muslich (2007: 15-16) menjelaskan pengertian kompetensi dari
berbagai sumber dan dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah perpaduan

antara pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan nilai dasar yang dapat
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dinilai, dilihat dan diukur dan dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas di
lapangan kerja. Pengertian lain dari McAshan dalam E.Mulyasa (2008: 38)
menyatakan bahwa kompetensi “..is a knowledge, skills, and abilities or
capabilities that a person achieves, which become part of his or her being to the
exent he or she can satisfactorily perform particular cognitive, afective, and
psychomotor behaviors”. Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dimiliki dan dikuasai oleh seseorang untuk
dapat melakukan perilaku-perilaku afektif, kognitif, dan psikomotorik dengan
baik.

Pengertian kompetensi dalam penelitian ini adalah kompetensi merupakan
perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
dimiliki dan dikuasai oleh seseorang mengenai materi pembelajaran gambar
teknik dan dapat diterapkan dalam melaksanakan tugas di lapangan kerja dan
tugas-tugas di kehidupan sehari-hari. E.Mulyasa (2008: 40) menyatakan bahwa
dengan adanya kompetensi, maka dapat menjadi indikator yang menunjuk
kepada perbuatan yang diamati, dan sebagai konsep yang dapat mencakup
aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), nilai dan sikap
(afektif). Sejalan dengan E.Mulyasa, R. Palan (2003: 6) menjelaskan bahwa
“Competency refers to underlying behavioural characteristic that describe
motives, traits, self-concept, values, knowledge or skill that a superior performer
brings to the workplace” yang dapat diartikan yaitu kompetensi mengacu pada
karakteristik perilaku seseorang yang menggambarkan motif, ciri khas, konsep
diri, pengetahuan, dan keterampilan pada diri seseorang yang dapat digunakan

di tempat kerja.
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b. Tujuan Kompetensi

Suatu kurikulum yang diorientasikan pada pencapaian kompetensi, memiliki
tujuan yang harus dicapai oleh siswa yang telah dirumuskan ke dalam bentuk
kompetensi. Seseorang yang telah memiliki kompetensi pada bidang tertentu,
tidak hanya mengetahui hal tersebut, tetapi juga memahami dan menghayati
bidang tersebut dalam pola tingkah laku sehari-hari. Dalam kurikulum,
kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dideskripsikan secara jelas. Baik guru
maupun siswa perlu memahami kompetensi yang harus dicapai pada proses
pendidikan dan pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2006: 70-71), dalam kompetensi sebagai tujuan,
terdapat beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi, yaitu
sebagai berikut.

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan dalam bidang kognitif seperti
dapat mengetahui cara mengidentifikasi kebutuhan belajar.

2) Pemahaman (understanding), yaitu kemampuan kognitif yang dimiliki oleh
seseorang bukan hanya mengetahui cara mengidentifikasi namun juga
memahami langkah-langkahnya.

3) Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk melakukan suatu tugas
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya dan secara praktik

4) Nilai (value), yaitu suatu norma yang telah diyakini dan dianggap baik oleh
setiap individu yang menuntun dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

5) Sikap (atitude), yaitu perasaan atau reaksi seseorang terhadap sesuatu

rangsangan yang datang dari luar.
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6) Minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melaksanakan
sesuatu perbuatan yang dapat menentukan motivasi seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, kompetensi sebagai tujuan memiliki
tujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai, sikap,
dan minat yang lebih kepada siswa agar siswa dapat memiliki kemampuan dan
kemahiran yang disertai dengan rasa tanggung jawab. Tujuan yang ingin dicapai
dalam kompetensi ini bukan hanya membuat siswa menjadi paham dan
menguasai materi pelajaran yang diberikan, tetapi juga bagaimana pengetahuan
yang telah dipahami dan dikuasai tersebut dapat digunakan saat bertindak dan
berperilaku di kehidupan sehari-hari, serta dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah yang ada.

Tujuan kompetensi pada mata pelajaran gambar teknik pada umumnya
adalah memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa mengenai
macam-macam garis gambar berdasarkan bentuk dan fungsinya, huruf, angka,
dan etiket yang baik dan benar, mengubah sikap siswa menjadi lebih aktif
daripada sebelumnya, dan memberikan keterampilan kepada siswa berupa
pembuatan proyek secara nyata mengenai materi yang diajarkan dengan

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning.

c. Aspek dalam Kompetensi
Kompetensi merupakan kemampuan siswa untuk mengerjakan sesuatu
dengan baik sebagai hasil dari proses pembelajaran atau pendidikan yang

diikutinya. Proses pembelajaran yang didasarkan pada kompetensi adalah
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kegiatan belajar mengajar yang dipadukan dengan penuh tanggung jawab untuk
memberikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan kepada siswa untuk
melakukan sesuatu berupa kemahiran, ketetapan, dan keberhasilan yang harus
dimiliki seseorang untuk melakukan tugas-tugas ada pekerjaan tertentu. Selama
ini orientasi pembelajaran lebih ditekankan pada aspek pengetahuan dan target
materi yang cenderung verbalistis dan kurang memiliki daya terap, namun kini
pembelajaran mulai lebih ditekankan pada aspek kompetensi dan target
keterampilan.

Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa perlu dijelaskan sedemikian
rupa sehingga dapat dinilai dan dapat digunakan sebagai wujud hasil belajar
siswa yang mengacu pada pengalaman langsung. Siswa perlu mengetahui apa
saja tujuan belajar yang harus dicapai, dan tingkat-tingkat penguasaan yang
akan digunakan sebagai kriteria pencapaian. Penilaian terhadap pencapaian
kompetensi perlu dilakukan secara objektif berdasarkan kinerja siswa dengan
bukti penguasaan mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
sebagai hasil belajar. Dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang
berdasarkan kompetensi, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan
yang bersifat subyektif (E.Mulyasa, 2008: 38).

Kompetensi merupakan peraduan antara pengetahuan, keterampian, nilai
dan sikap yang diterapkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Bidang dalam
kompetensi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut.

1) Bidang kemampuan sikap (aspek afektif),
2) Bidang kemampuan pengetahuan (aspek kognitif), dan

3) Bidang kemampuan keterampilan (aspek psikomotorik).
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David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchack (2009: 90)
menyatakan bahwa setiap kegiatan pembelajaran selalu mempunyai tujuan
pembelajaran yang dapat dibedakan berdasarkan sumber-sumbernya dan juga
dapat digambarkan menurut jenis pengalaman-pengalaman pembelajaran yang
diharapkan. Tujuan pembelajaran yang saling berkaitan dapat digambarkan pada
ketiga bidang kemampuan tersebut yaitu aspek afektif, aspek kognitif, dan
aspek psikomotorik. Penjelasan dari masing-masing Aspek tersebut adalah
sebagai berikut.

1) Aspek Afektif

Tujuan afektif yang paling sederhana yaitu memperhatikan suatu fenomena
pada suatu peristiwa, sedangkan tujuan yang kompleks adalah memperhatikan
faktor internal dari diri seseorang berupa kepribadian seseorang (Martinis Yamin,
2008: 37). Aspek afektif sangat berkaitan dengan sikap, emosi, penghargaan,
dan apresiasi terhadap nilai, norma, dan sesuatu yang sedang dipelajari.

Kratwohl dalam Ella Yulaelawati (2004: 61) menyatakan aspek afektif
diurutkan berdasarkan dengan penghayatan yang berhubungan dengan proses
ketika seseorang beralih dari memiliki kesadaran umum ke penghayatan yang
mengatur seseorang secara konsisten terhadap sesuatu atau lebih khusus. Aspek
afektif sendiri digolongkan menjadi lima tingkatan. Kelima aspek tersebut adalah
sebagai berikut.

a) Penerimaan, yaitu kesadaran dan kesediaan untuk menerima dan
memperhatikan sesuatu hal.
b) Penanggapan, yaitu kemampuan untuk memberikan tanggapan, reaksi,

ataupun respon terhadap sesuatu gagasan tertentu secara sukarela.
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d)

2)

Perhitungan atau penilaian, yaitu memberikan penilaian atau perhitungan
terhadap suatu gagasan yang diharapkan dapat diterima, dan diperhatikan
oleh orang lain.

Pengaturan atau pengelolaan, yaitu kemampuan untuk mengatur sesuatu
hal yang berhubungan dengan tindakan penilaian yang telah dimiliki.
Bermuatan nilai, yaitu kemampuan seseorang dalam mewujudkan suatu

perilaku.

Aspek kognitif

Aspek kognitif berkaitan dengan kompetensi yang bersifat intelektual.

Kompetensi ini berupa kemampuan berpikir dan belajar bagaimana belajar.

Upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk membuat aktivitas belajar menjadi

lebih efektif dan efisien adalah salah satu contoh dari kompetensi dalam Aspek

kognitif. Bloom yang selanjutnya dikutip oleh Ella Yulaelawati (2004: 59)

menyatakan bahwa aspek kognitif digolongkan menjadi enam tingkatan. Keenam

aspek tersebut adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Pengetahuan, yaitu suatu kemampuan mengetahui dan mengingat terhadap
hal-hal yang telah dipelajari kemudian menyampaikan ingatannya.
Pemahaman, vyaitu suatu kemampuan untuk memahami materi dan
menjabarkan suatu materi dengan menggunakan kalimat sendiri.

Penerapan, yaitu kemampuan untuk menerapkan materi yang telah
dipelajari dan dipahami ke dalam situasi yang nyata dan baru.

Analisis, yaitu kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan materi ke

dalam bagian-bagian yang lebih terstruktur dan mudah untuk dimengerti.
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e) Sintesis, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan menyatukan berbagai
bagian menjadi suatu bentuk yang utuh dan menyeluruh yang menekankan
pada perilaku kreatif.

f) Penilaian, yaitu kemampuan untuk memperkirakan dan menguji nilai suatu

materi dalam bentuk pernyataan, laporan untuk mencapai tujuan tertentu.

3) Aspek psikomotorik

Aspek psikomotorik merupakan suatu aspek yang berorientasi kepada
keterampilan motorik yang dimiliki seseorang dan berhubungan dengan gerak
dari anggota tubuh yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot oleh pikiran,
sehingga dapat diperoleh keterampilan fisik tertentu dari seseorang (Martinis
Yamin, 2008: 44). Aspek psikomotorik mempunyai kaitan yang erat dengan
kemampuan dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat fisik dalam
berbagai mata pelajaran.

Harrow dalam Martinis Yamin (2007: 15) menyatakan bahwa kompetensi
psikomotorik disusun dalam lima aspek yang mencakup dari paling sederhana
yaitu meniru sampai paling komplek yaitu naturalisasi. Berikut adalah penjelasan
mengenai kelima aspek tersebut yaitu sebagai berikut.

a) Meniru, yaitu kemampuan dalam meniru suatu perilaku dari yang dilihatnya.
b) Manipupasi, yaitu kemampuan dalam melakukan suatu perilaku tanpa
bantual visual namun dengan memberikan petunjuk berupa tulisan atau

instruksi verbal.
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c) Ketepatan gerakan, yaitu kemampuan dalam melaksanakan suatu perilaku
tanpa bantuan visual dan petunjuk tertulis dan dilakukan dengan tepat,
lancar, benar, dan akurat.

d) Artikulasi, yaitu kemampuan dalam menunjukkan serangkaian gerakan yang
dilakukan dengan tepat, terstruktur, benar dan cepat

e) Naturalisasi, yaitu kemampuan dalam melakukan gerakan tertentu secara
spontan atau otomatis.

Berdasarkan hal tersebut, kompetensi yang akan diteliti dalam penelitian ini
terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap),
dan aspek psikomotorik (keterampilan). Setiap aspek dari kompetensi tersebut,
masih digolongkan menjadi beberapa bagian. Pengukuran yang digunakan untuk
menilai suatu kompetensi harus meliputi ketiga aspek tersebut. Dalam
membangun suatu proses pembelajaran yang memiliki kompetensi dengan baik,
maka para siswa harus dapat mencapai kompetensi-kompetensi yang ada pada

mata pelajaran tersebut.

2. Model Pembelajaran
a. Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang saling memiliki
keterkaitan sangat erat dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan.
Kegiatan pembelajaran yang baik dapat menciptakan suasana dan ketertarikan
kepada siswa agar siswa belajar. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami
bahwa siswa memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajar yang dilakukannya,

sehingga jika guru memahami hal tersebut maka guru perlu menentukan strategi
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pembelajaran yang tepat bagi siswa agar siswa memperoleh pengetahuan
dengan baik. Jamil Suprihatiningrum (2013: 75-76) mengatakan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pendidik atau guru
untuk membantu siswa agar dapat memperoleh pengetahuan yang diberikan dan
dapat membantu untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang
efektif dan efisien akan menciptakan perubahan, pengembangan, dan
meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Dalam menciptakan kondisi
pembelajaran yang efektif dan efisien, guru dan siswa harus memenuhi
persyaratan baik dalam pengetahuan, kemampuan, sikap dan nilai. Klein dalam
Jamil Suprihatiningrum (2013: 14) mengatakan belajar atau pembelajaran
diartikan sebagai hasil suatu proses dalam perubahan tingkah laku yang relatif
permanen. Klein menyatakan bahwa terdapat tiga hasil dari proses
pembelajaran, yaitu: (1) pembelajaran dapat menunjukkan perubahan pada
perilaku yang potensial, namun tidak secara otomatis dalam melakukan
pengarahan; (2) pembelajaran dapat membuat perubahan tingkah laku
seseorang Yyang tidak terlalu permanen; (3) perubahan perilaku dapat
disebabkan oleh proses selain pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dengan siswa yang
dapat menciptakan suatu situasi agar siswa dapat belajar. Proses pembelajaran
itu sendiri sebenarnya bukan merupakan pekerjaan yang mudah. Guru harus
memiliki kesungguhan, semangat, pengetahuan, dan keterampilan karena
seorang guru dalam proses pembelajaran akan dihadapkan kepada para siswa
yang memiliki karakteristik fisik, emosi, dan sikap yang berbeda-beda antara satu

dengan yang lainnya. Karakteriktik yang berbeda-beda itulah, membuat
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kepribadian siswa satu dengan siswa yang lain berbeda dan memiliki khas
masing-masing. Oleh karena itu, seorang guru yang baik harus memiliki
kesungguhan yang lebih dalam mengajarkan pelajaran kepada para siswa yang
memiliki karakteristik diri berbeda-beda. (Nana Sukmadinata & Erliany Syaodih,
2012: 103-104)

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
antara guru dengan siswa untuk menciptakan suatu siatuasi agar siswa belajar
dan dapat memperoleh pengetahuan yang diberikan oleh guru untuk pencapaian
tujuan pembelajaran. Hasil dari suatu proses pembelajaran dapat berupa
perubahan tingkah laku dari siswa seperti penambahan pengetahuan atau
kemahiran berdasarkan dari pengalamannya saat mengikuti kegiatan
pembelajaran. Apabila setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa belum
ada perubahan dalam tingkah laku yang positif, belum memiliki kecakapan yang
baru, dan wawasan pengetahuannya belum bertambah, maka dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran yang dilakukannya belum sempurna.

Kegiatan pembelajaran selalu memiliki tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Nana Sukmadinata & Erliany Syaodih (2012: 105) mengatakan bahwa
tujuan pembelajaran harus sesuai dengan aspek kognitif, aspek efektif, dan
aspek psikomotorik sehingga kegiatan pembelajaran yang diberikan selalu
mempunyai arah dalam semua kegiatan dan bahan yang akan diajarkan oleh
guru. Tujuan pembelajaran bukan dilihat dari penguasaan materi pelajaran saja,
namun juga dilihat dari proses perubahan tingkah laku siswa sesuai dengan

tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, penguasaan materi pelajaran oleh
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siswa bukan akhir dari proses pembelajaran, namun hanya sebagai tujuan untuk
membentuk tingkah laku yang lebih luas. Dapat dikatakan bahwa sejauh mana
materi pelajaran yang dikuasai oleh siswa, dapat membentuk perilaku dari siswa
itu sendiri.

Wina Sanjaya (2006: 68-69) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah
mempelajari suatu bahasan pada mata pelajaran tertentu dalam bidang studi
tertentu disetiap kali pertemuan. Guru merupakan seseorang yang dapat
memahami kondisi lapangan, termasuk dapat memahami karakterisik siwa yang
akan mengikuti kegiatan pembelajaran di suatu sekolah, maka guru yang
mendapatkan tugas untuk menjabarkan tujuan pembelajaran. Sebelum guru
melakukan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu merumuskan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa setelah mereka selesai mengikuti
kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang akan dilakukan memiliki
tujuan yang jelas dan materi pelajaran yang akan disampaikan merajuk kepada
tujuan pembelajaran tersebut.

Proses pembelajaran jika dilihat lebih lanjut, terdiri dari beberapa
komponen yang penting, saling berkaitan, dan saling berinteraksi. Komponen-
komponen inilah yang dapat membuat proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik. Jika salah satu komponen tidak ada, maka proses pembelajaran
tersebut menjadi kurang sempurna dan menghasilkan pembelajaran yang tidak
baik. Wina Sanjaya (2006: 58) menyatakan bahwa komponen-komponen dari

pembelajaran tersebut adalah tujuan, materi pelajaran, metode atau strategi
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pembelajaran, media, dan evaluasi. Penjelasan masing-masing komponen adalah

sebagai berikut.

1) Tujuan, merupakan komponen penting dari pembelajaran yang membuat
guru menjadi jelas akan dibawa kemana kegiatan pembelajaran tersebut.

2) Materi pembelajaran, merupakan bagian inti dari proses pembelajaran,
karenanya guru harus menguasai materi pembelajaran.

3) Metode atau strategi pembelajaran, merupakan komponen penentu
keberhasilan dari pencapaian tujuan pembelajaran.

4) Media, merupakan alat bantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil kualitas pembelajaran.

5) Evaluasi, merupakan komponen pembelajaran yang berfungsi untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.

Kelima komponen dalam proses pembelajaran tersebut jika dapat dianalisis
dengan baik dan benar, guru akan terbantu dalam memprediksi keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik, akan memiliki

kelima komponen yang sling berkaitan dan saling berinteraksi dengan baik.

b. Pembelajaran Gambar Teknik

Pembelajaran yang berada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda dengan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Pembelajaran yang dilakukan di SMK lebih mengutamakan pada
keterampilan dan kemahiran yang dimiliki oleh siswa. Tidak hanya pengetahuan
dan sikap saja yang diutamakan, namun juga keterampilan siswa pada setiap

mata pelajaran. Keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa disesuaikan dengan
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bidang keahlian yang dipilih, salah satu bidang tersebut adalah Paket Keahlian
Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik yang memiliki tujuan agar setiap
siswa memiliki wawasan yang luas dan menjadi lulusan yang memiliki
kompetensi tinggi pada bidang kelistrikan.

Mata pelajaran yang terdapat pada paket keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik sangat banyak, salah satu mata pelajaran yang
diajarkan adalah mata pelajaran gambar teknik. Mata pelajaran gambar teknik
pada Kurikulum 2013 untuk SMK diajarkan selama empat semester, yaitu dua
semester pada Kelas X, dan dua semester pada Kelas XI. Mata pelajaran gambar
teknik memiliki empat kompetensi inti yaitu: (1) menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya; (2) menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif, dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan; (3) memahami,
menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan
budaya terhadap fenomena dan kejadian dalm bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah; (4) mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan penggembangan diri yang dipelajari.

Mata pelajaran gambar teknik memiliki beberapa kompetensi dasar yang
harus dimiliki oleh siswa, diantaranya adalah kompetensi dasar membedakan
garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis, menyajikan
garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis, mengklarifikasi huruf,
angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan, dan

merancang huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan
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penerapan. Kompetensi dasar yang terdapat pada gambar teknik tersebut dapat
bermanfaat pada dunia kerja dengan bidang kelistrikan seperti dalam pembuatan
instalasi rumah, gedung, dan bangunan lainnya. Kompetensi siswa pada mata
pelajaran gambar teknik perlu dilakukan peningkatan, salah satu cara untuk
meningkatkan kompetensi tersebut adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat. Penerapan model pembelajaran Project Based
Learning merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi siswa

pada mata pelajaran gambar teknik.

c. Pengertian Model Pembelajaran

Dalam kegiatan pembelajaran, berbagai masalah sering terjadi dan dialami
oleh guru. Baik antara interaksi siswa dalam proses pembelajaran, maupun pada
hasil belajar siswa. Mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi saat kegiatan
pembelajaran, maka perlu adanya model-model pembelajaran yang tepat dan
dirasa guru dapat membantu dalam proses belajar mengajar. Secara harfiah,
model diartikan sebagai suatu konsep yang digunakan untuk menjelaskan
sesuatu hal. Joyce dalam Trianto (2010: 22) menyatakan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Setiap model pembelajaran yang
ada, mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang nantinya dapat
membantu siswa dalam proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

Soekamto, dkk menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan

kerangka konseptual yang menunjukkan prosedur secara sistematis dalam
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mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai suatu tujuan
pembelajaran, dan difungsikan sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar. Sejalan dengan Soekamto, Eggen dan Kauchak
menyatakan bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi
guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sedangkan menurut
Arends model pembelajaran merupakan pengarahan pada suatu pendekatan
pembelajaran tertentu termasuk dalam tujuan, sintaks atau pola urutan,
lingkungan, dan sistem pengelolaannya (Trianto, 2010: 22).

Jamil Suprihatiningrum (2013: 142-143) menjelaskan pengertian model
pembelajaran dari berbagai sumber dan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan
menunjukkan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Nieveen dalam Trianto (2010: 24)
mengatakan bahwa suatu model pembelajaran yang dapat dikatakan baik harus
memenuhi tiga kriteria atau aspek sebagai berikut: (1) aspek validitas (sahih)
yang dikaitkan dengan apakah model yang dikembangkan didasarkan pada
rasional yang kuat dan terdapat konsistensi internal; (2) aspek kepraktisan
(praktis) yang hanya dapat dipenuhi jika para ahli menyatakan bahwa apa yang
sedang dikembangkan dapat diterapkan sesuai dengan kenyataannya; (3) aspek
efektivitas (efektif) memiliki parameter sendiri yaitu para ahli dan praktisi
menyatakan bahwa model pembelajaran tersebut efektif berdasarkan
pengalamannya dan secara operasional model tersebut dapat memberikan hasil

belajar sesuai dengan tujuan.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam setiap kegiatan pembelajaran suatu
materi bahasan tertentu harus memilih model pembelajaran yang paling sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih
suatu model pembelajaran yang akan digunakan, guru harus memiliki

pertimbangan-pertimbangan tersendiri.

3. Model Pembelajaran Project Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis
proyek dewasa ini sudah mulai diterapkan di beberapa mata pelajaran di sekolah,
karena dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning
dianggap dapat meningkatkan kompetensi dan hasil belajar siswa, hal tersebut
dikarenakan siswa dapat lebih memahami materi pelajaran dari pembuatan
proyek tersebut. Model pembelajaran Project Based Learning juga dianggap
sebagai model pembelajaran yang inovatif dan lebih menekankan pada proses
pembelajaran kontekstual, sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan memiliki
motivasi yang tinggi.

Pengertian model pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran
berbasis poyek menurut beberapa sumber diantaranya adalah sebagai berikut.
1) Project Based Learning adalah model pembelajaran yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran dengan melibatkan siswa pada kerja proyek yang

dapat meningkatkan kreativitas siswa (Made Wena, 2013: 138)
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2) Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam merancang tujuan pembelajaran untuk
menghasilkan proyek yang nyata (Sutirman, 2013: 43).

3) Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang membuat
siswa untuk bekerja mandiri selama kegiatan pembelajaran dalam bentuk
proyek nyata (Hanafiah & Cucu Suhana, 2012: 71).

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek
merupakan suatu model pembelajaran sistematis dan inovatif yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan melibatkan siswa dalam mempelajari suatu pembelajaran melalui proses
dan pengalaman nyata untuk menghasilkan suatu proyek secara mandiri yang
dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa.

Waras Kamdi menyatakan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning dianggap sebagai suatu model pembelajaan yang cocok untuk
pendidikan dalam merespon isu-isu peningkatan kualitas pendidikan kejuruan
dan perubahan-perubahan besar yang terjadi di dunia kerja. Berdasarkan ha
tersebut dapat dikatakan bahwa Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang sangat ideal untuk diterapkan pada pendidikan kejuruan

(Sutirman, 2013: 44).
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b. Karakteristik model pembelajaran Project Based Learning

Sutirman (2013: 44) menyatakan bahwa karakteritik pembelajaran Project
Based Learning meliputi empat aspek, yaitu aspek isi, aspek kegiatan, aspek
kondisi, dan aspek hasil. Aspek isi pembelajaran mencakup empat karakter,
yaitu: (1) masalah yang diberikan disajikan dalam bentuk yang utuh; (2) dalam
proses pembelajaran harus menemukan hubungan antar ide secara mandiri; (3)
berjuang mengatasi ambiguitas yaitu kemungkinan adanya makna lebih dari satu
dalam sebuah kata atau kalimat; dan (4) menjawab pertanyaan nyata yang
dapat menarik perhatian. Aspek kegiatan pembelajaran mencakup lima
karakteristik, yaitu: (1) melakukan investigasi mengenai permasalahan tersebut
selama periode tertentu; (2) dihadapkan pada suatu kesulitan dalam pencarian
sumber dan pemecahan permasalahan; (3) membuat dan menemukan hubungan
antar ide dan dapat memperoleh suatu pengetahuan dan keterampilan baru; (4)
menggunakan perlengkapan alat sesungguhnya dalam memecahkan
permasalahan; dan (5) menerima umpan balik dari orang lain mengenai gagasan
yang diperolehnya.

Aspek kondisi mencakup empat karakteristik, yaitu: (1) memiliki peran
sebagai masyarakat pencari dan melakukan latihan kerja dalam kegiatan sosial;
(2) melakukan manajemen waktu dalam melakukan tugas secara individu
maupun kelompok; (3) mengerjakan semua secara mandiri, seperti melakukan
pengarahan pada dirinya sendiri dan melakukan kontrol belajar bagi dirinya; dan
(4) melakukan simulasi kerja secara profesional. Aspek hasil mencakup empat
karakteritik, yaitu: (1) menghasilkan suatu produk atau proyek sebagai hasil

belajarnya; (2) terlibat dalam melakukan penilaian diri; (3) memiliki rasa
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tanggung jawab terhadap pilihannya dalam mendemonstrasikan proyek yang
telah dibuat sebagai bentuk dari kompetensi yang dimilikinya; dan (4)

menunjukkan kompetensi nyata yang dimilikinya (Sutirman, 2013: 44).

c. Prinsip-prinsip Project Based Learning

Thomas dalam Made Wena (2013: 145) menyatakan bahwa Project Based
Learning mempunyai beberapa prinsip, yaitu sentralistis (centrality), pertanyaan
pendorong atau penuntun (driving question), investigasi konstruktif (constructive
investigation), otonomi (autonomy), dan realistis (realism). Prinsip-prinsip
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Prinsip Sentralistis (Centrality).
Proyek bukan merupakan praktik tambahan dari suatu pembelajaran, melainkan
pusat dari strategi pembelajaran, karena siswa mempelajari materi pembelajaran
melalui kerja proyek; (2) Prinsip Pertanyaan Pendorong atau Penuntun (Driving
Question). Project Based Learning berfokus pada pertanyaan yang dapat
memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk menemukan konsep mengenai
suatu materi; (3) Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation)
merupakan proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan pembelajaran,
yang didalamnya mengandung kegiatan inkuiri dan pembangunan konsep yang
digunakan untuk merumuskan pengetahuan yang dibutuhkan dalam
mengerjakan proyek; (4) Prinsip otonomi (autonomy). Model pembelajaran
Project Based Learning membuat siswa memiliki kemandirian dalam
melaksanakan proses pembelajaran. Guru berperan sebagai motivator dan
fasiitator untuk mendorong tumbuhnya rasa kemandirian pada diri siswa dan

mendukung keberhasilan siswa dalam belajar; (5) Prinsip realistis (realism).
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Project Based Learning harus dapat memberikan perasaan realitis atau nyata
kepada siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas, peran konteks kerja, dan

kolaborasi kerja.

d. Langkah-langkah dalam Project Based Learning

Langkah-langkah dalam Project Based Learning sebagaimana yang
dikembangkan oleh The George Lucas Educational Foundation dalam Sutirman
(2013: 46) terdiri dari enam bagian, yaitu: (1) memberikan pertanyaan yang
dapat mendorong siswa melakukan aktivitas secara aktif dan kreatif; (2)
membuat desain rencana proyek; (3) menyusun jadwal kegiatan pembelajaran;
(4) guru memantau kegiatan siswa dalam mengerjakan proyek sehingga dapat
mengetahui kemajuan proyek siswa; (5) menilai hasil proyek dilakukan untuk
mengukur ketercapaian standar dan mengevaluasi pekerjaan siswa; (6)
melakukan refleksi diakhir pembelajaran terhadap aktivitas dan hasil dari proyek
yang telah dijalankan, dan nantinya akan menjadi bahan pertimbangan dalam
menyusun perencanaan pembelajaran selanjutnya.

Made Wena (2013: 108-117) meringkas langkah-langkah pembelajaran
dalam Project Based Learning tersebut menjadi tiga tahap pembelajaran, yaitu:
(1) tahap perencanaan pembelajaran proyek; (2) tahap pelaksanaan
pembelajaran proyek; dan (3) tahap evaluasi pembelajaran proyek. Tahap-tahap
pembelajaran tersebut adalah satu kesatuan yang memiliki hubungan dan saling
mendukung untuk mencapai tujuan pembelajaran berbasis proyek secara
maksimal. Menurut Made Wena, tahap-tahap pembelajaran tersebut harus

dilakukan agar dapat terlaksananya seluruh kegiatan dalam model pembelajaran
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Project Based Learning dapat berjalan dengan berhasil. Adapun penjelasan dari
setiap tahap pembelajaran berbasis proyek yaitu sebagai berikut.
1) Tahap Perencanaan Pembelajaran Proyek

Tahap perencanaan pembelajaran merupakan tahap yang penting dalam
setiap proses pembelajaran karena sangat mempengaruhi kualitas dari hasil
pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran akan menuntun bagaimana
proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Made Wena (2013: 110-113)
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek harus disusun secara
sistematis agar proses pembelajaran berlangsung dengan optimal, oleh karena
itu langkah-langkah dalam perencanaan dirancang sebagai berikut.

a) Merumuskan tujuan pembelajaran atau proyek.

Prinsip perumusan tujuan pembelajaran Project Based Learning lebih
bersifat kompleks yaitu mengerjakan tugas proyek, maka tujuan pembelajaran
harus dirumuskan dengan jelas. Pada mata pelajaran gambar teknik perumusan
pembelajaran meliputi pekerjaan mendeskripsikan tugas dalam pembuatan
gambar, merencanakan layout gambar kerja, dan merencanakan tata letak
gambar yang presisi dan tepat dalam pembuatan gambar dan sebagainya.

b) Menganalisis karakteristik siswa

Dalam pembelajaran berbasis proyek, analisis karakteristik siswa lebih
ditekankan pada minat yang dimiliki oleh siswa. Pembuatan proyek yang
dilakukan dapat terlihat kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
Jika tidak sesuai dengan pekerjaan proyek yang dilakukan, kemungkinan siswa

tersebut tidak akan termotivasi dalam mengerjakan proyek. Mengatasi hal
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tersebut, guru harus memberikan motivasi dan contoh penerapan yang nyata
kepada siswa sebelum memberikan tugas kepada siswa.
¢) Merumuskan strategi pembelajaran

Dalam perumusan yang perlu diperhatikan adalah menetapkan strategi
pembelajaran yang cocok untuk kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, maka strategi penyampaian pembelajaran harus dirancang dengan
sedemikian rupa agar sesuai dengan proyek tersebut.

d) Membuat gambar kerja/lembar kerja/rencana kerja

Mengingat dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning ini membuat proyek sesuai dengan kreativitas siswa,
maka lembar kerja tidak perlu dibuat secara detail. Guru hanya membuat gambar
proyek yang dianggap penting (Made Wena, 2013: 112).

Pada mata pelajaran gambar teknik, lembar kerja perlu untuk dibuat.
Lembar kerja pada mata pelajaran gambar teknik sudah cukup untuk
menggambarkan tugas yang akan dikerjakan oleh siswa. Tugas yang diberikan
berbeda dengan tugas pembelajaran pada umumnya, karena adanya penekanan
tugas yang menuntun siswa untuk merencanakan tugas proyek itu sendiri.
Berdasarkan hal tersebut, maka lembar kerja pada Project Based Learning dibuat
agar siswa mendapat informasi untuk tugas proyek tersebut yang kemudian akan
diolah sendiri oleh siswa.

e) Merancang kebutuhan sumber belajar
Dalam pembelajaran Project Based Learning siswa mengerjakan suatu

proyek yang nyata, oleh karena itu guru dan siswa perlu membuat daftar bahan
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dan alat yang diperlukan secara lengkap sehingga siswa dapat merasakan
berbagai jenis pengalaman kerja secara menyeluruh.
f) Merancang alat evaluasi

Dalam merancang alat evaluasi pada proses Project Based Learning harus
dilakukan dengan lengkap. Alat evaluasi harus dapat mengukur kemampuan
siswa dalam setiap jenis pekerjaan yang ada dalam proyek. Alat evaluasi tersebut
yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan kerja siswa secara

menyeluruh.

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Proyek

Tahap pelaksanan pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran Project Based Learning merupakan tahap penting karena melalui
proses inilah siswa akan dapat menemui pengalaman belajar, sehingga siswa
dapat menerapkan berbagai keterampilan yang telah dipelajarinya dalam
menyusun proyek tersebut. Made Wena (2013: 113-117) menyatakan agar
proses pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, ada beberapa
kegiatan yang harus dilakukan antara lain sebagai berikut.
a) Persiapan sumber belajar

Sumber belajar merupakan suatu yang harus ada dalam setiap tindakan
pembelajaran, karena ketersediaan sumber belajar yang mempengaruhi proses
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka sebelum kegiatan
pembelajaran dan pembuatan proyek tersebut dilaksanakan, perlu disiapkan

terlebih dahulu sumber belajar secara lengkap.
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b) Menjelaskan proyek

Sebelum siswa mengerjakan proyek yang diberikan, terlebih dahulu harus
menjelaskan secara terperinci mengenai rencana proyek yang akan dikerjakan
agar pada saat mengerjakan proyek tersebut siswa dapat mengerti prosedur
kerja yang harus dilakukan agar dapat memberikan kelancaran dalam pengerjaan
proyek.
c¢) Pembagian kelompok

Membagi siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jenis pekerjaan
yang ada dalam proyek, sangat mempengaruhi kelancaran dalam mengerjakan
proyek tersebut. Dalam pembagian kelompok tersebut guru harus melakukan
pertimbangan dan memperhatikan karakteristik masing-masing  siswa.
Pembelajaran Project Based Learning pada dasarnya memiliki tujuan untuk
memupuk dan menumbuhkan rasa kerja sama antar siswa. Keberhasilan
pembuatan proyek tersebut akan terjadi jika terjalinnya kerja sama yang baik
antara anggota kelompok.

Pada penelitian ini, pembagian kelompok digunakan untuk membuat
kelompok belajar dalam mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada.
Permasalahan akan diberikan kepada siswa dan kemudian didiskusikan terlebih
dahulu dalam bentuk kelompok, seperti permasalahan dalam melengkapi gambar
pada lembar kerja siswa (LKS) dan pembuatan layout yang baik saat
menggambarkan tugas yang diberikan. Pembagian kelompok juga dimaksudkan
untuk mempermudah dalam menganalisis data siswa. Pembagian kelompok
tersebut digunakan untuk mendiskusikan mengenai proyek yang diberikan,

namun pembuatan tugas proyek pada setiap pembelajaran dilakukan secara
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individu oleh siswa. Hal tersebut dilakukan agar guru dapat mengetahui dan
menilai sejauh mana keterampilan dan pemahaman materi pelajaran dari setiap
siswa.
d) Pengerjaan proyek

Dalam mengerjakan proyek guru harus selalu mengawasi dan memberikan
bimbingan kepada siswa, sehingga jika dalam mengerjakan proyek siswa
melakukan hal-hal yang kurang benar, guru dapat segera memberitahu
kesalahannya sehingga siswa dapat memperbaiki kesalahan tersebut. Pengerjaan
proyek pada mata pelajaran gambar teknik ini memiliki batas waktu untuk
pengumpulannya, sehingga siswa harus dapat menyelesaikan tugas proyek

tersebut sebelum batas waktu pengumpulan.

3) Tahap Evaluasi Pembelajaran Proyek

Tahap evaluasi merupakan tahap yang penting dalam proses
pembelajaran, karena dengan tahap evaluasi guru akan dapat mengetahui
seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah tercapai. Evaluasi pembelajaran
pada dasarnya memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan
dan kompetensi siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi
dapat menjadi ukuran dalam pencapaian tujuan pembelajaran jika evaluasi yang
dilakukan sesuai dengan prosedur evaluasi yang benar. Evaluasi yang dilakukan
secara lengkap akan dapat mengetahui kemajuan belajar siswa secara jelas,
begitu pula kelemahan dalam proses pembelajaran tersebut, sehingga perbaikan

dalam proses pembelajaran dapat dilakukan secara tepat.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan model

pembelajaran yang sudah tidak jarang lagi ditemukan dalam suatu proses

pembelajaran, penelitian yang terkait dengan model pembelajaran Project Based

Learning, antara lain.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Dwi Saputra (2013) yang berjudul
Penerapan Metode Pembelajaran Project Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Kompetensi Computer Aided Design (CAD)
dengan Software Inventor Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2
Klaten. Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian tindakan kelas.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran pada kompetensi CAD melalui penerapan
metode pembelajaran Project Based Learning di Kelas XI TPM-A. Subjek
penelitian ini adalah siswa Kelas XI TPM-A jurusan teknik pemesinan SMK
Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2012/2013, yang berjumlah 36 siswa. Hasil
penelitian tersebut pada proses pembelajaran Siklus 1 dan Siklus 11
menunjukkan bahwa keaktifan aspek afektif siswa mengalami peningkatan
pada rerata persentase skor siswa, yaitu dari 67,34% pada akhir Siklus |
menjadi 75,61% pada akhir Siklus Il. Sedangkan hasil tes kognitif yang
dilakukan di kegiatan pra siklus, Siklus I, dan Siklus Il, terjadi peningkatan
nilai rata-rata kelas dan jumlah siswa yang mencapai Ketuntasan Minimum
(KKM), yaitu dari 55,6% pada pra siklus, menjadi 80,56% pada Siklus I, dan

91,67% pada Siklus 11
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Penelitian dilakukan oleh Ari Setiawan (2013) yang berjudul Penerapan
Model Pembelajaran Project Based Learning (PBL) dalam Mata Diklat
Menggambar dengan Sistem CAD (Computer Aided Design) untuk
Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik di Jurusan Teknik Pemesinan SMK N
3 Yogyakarta. Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian tindakan
kelas. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui peningkatan
kompetensi menggambar dengan sistem CAD pada penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PBL) bagi peserta didik Kelas XI
jurusan teknik pemesinan di SMK N 3 Yogyakarta, dan untuk mengetahui
model pembelajaran Project Based Learning (PBL) yang diterapkan pada
peserta didik Kelas XI jurusan teknik pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. Hasil
penelitian tersebut hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan rata-rata
nilai akhir kompetensi pada Siklus | yaitu 72,81 meningkat menjadi 75,56
dan meningkat kembali menjadi 79,48.

Penelitian yang dilakukan oleh Warsito (2008) yang berjudul Pembelajaran
Sains Berbasis Proyek (Project Based Learning) Sebagai Usaha untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Academic Skill Siswa Kelas VII C SMP
Muhammadiyah 3 Depok. Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian
tindakan kelas. Tujuan dari penelitian tersebut adalah mengetahui
peningkatan aktivitas belajar siswa Kelas VII C SMP Muhammadiyah 3 Depok
dengan Project Based Learning dan mengetahui peningkatan academic skill
siswa Kelas VII C SMP Muhammadiyah 3 Depok dengan Project Based
Learning. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa

mengalami peningkatan dari 35,42% pada Siklus | menjadi 71,88% pada
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Siklus 11, dan academic skill siswa mengalami peningkatan dari Siklus | ke

Siklus 11 sebesar 40,37% meningkat menjadi 66,71%

C. Kerangka Pikir

Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran gambar teknik yang diajarkan
pada paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik tampak kurang
maksimal, dan dapat dikatakan memiliki kompetensi yang masih kurang. Hal
tersebut dapat dilihat dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran gambar
teknik yang cenderung masih terpusat pada guru dan kurang terpusat pada
siswa. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional yaitu
menggunakan metode ceramah. Akibat dari hal tersebut, tingkat ketertarikan
siswa menjadi kurang dan siswa menjadi cepat bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Tingkat keaktifan siswa juga terlihat masih kurang, sehingga hasil
belajar siswa masih kurang optimal. Berdasarkan hal tersebut, perlu diadakan
upaya perbaikan pada proses pembelajaran tersebut agar dapat meningkatkan
kompetensi siswa jurusan Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik pada
umumnya, dan mata pelajaran Gambar Teknik pada khususnya.

Salah satu upaya perbaikan pada proses pembelajaran gambar teknik
tersebut agar dapat meningkatkan kompetensi siswa yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran Project Based Learning. Keaktifan, ketertarikan, dan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah bagi siswa dikelas sangat berperan
aktif dalam menunjang pencapaikan kompetensi siswa. Dengan penerapan
Project Based Learning dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, meningkatkan

kemampuan dalam memecahkan masalah, dan mendorong siswa untuk dapat
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mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan yang dimiliki oleh peserta
didik. Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk memiliki rasa tanggung
jawab dan rasa ingin tahu mengenai tugas yang akan diberikan pada saat proses
pembelajaran, untuk menambah keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan hal tersebut, siswa dituntut untuk selalu aktif saat proses
pembelajaran, dan lebih tertarik lagi dalam mengikuti pembelajaran sehingga

akan dapat meningkatkan kompetensi siswa.

D. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan yang
telah dikemukakan di atas adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates pada
aspek afektif melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning?

2. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’'arif 1 Wates pada
aspek kognitif melalui penerapan model pembelajaran Project Based
Learning?

3. Bagaimana peningkatan kompetensi siswa Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates pada
aspek psikomotorik melalui penerapan model pembelajaran Project Based

Learning?
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Hopkins mengartikan penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang digunakan untuk perubahan dan perbaikan
di dalam kelas dan menggabungkan prosedur penelitian dengan tindakan
substantif, yaitu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau usaha
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi dengan melibatkan diri
dalam proses perubahan dan perbaikan tersebut (Zainal Arifin, 2012: 97).
Sejalan dengan hal tersebut, Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono
& Supardi (2014: 38) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan mutu praktik pembelajaran di dalam kelas. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
suatu tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti
dengan guru mata pelajaran gambar teknik Kelas X TIPTL di SMK Ma’arif 1
Wates. Kemmis dan Robin McTaggart menyatakan hal ini sesuai dengan salah
satu karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu penelitian tindakan bersifat

kolaboratif, yakni melibatkan orang-orang yang bertanggung jawab untuk
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meningkatkan pendidikan saat ini (Zainal Arifin, 2012: 98). Penelitian ini
dilakukan di dalam kelas dan bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran
dengan melibatkan beberapa komponen seperti guru dan siswa. Perubahan
proses pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas akan membuat perubahan

berupa peningkatan kompetensi pada siswa.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian tindakan kelas digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian tindakan
kelas ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian model
Kemmis dan Robin McTaggart. Zainal Arifin (2012: 110) menyatakan bahwa
model spiral Kemmis dan McTaggart difokuskan pada strategi pembelajaran
bertanya kepada siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk
mendorong siswa menjawab pertanyaan sendiri. Adapun gambar tahapan desain

penelitian model Kemmis dan McTaggart yaitu sebagai berikut.

(sumber: Rochiati Wiriaatmadja, 2009: 66)
Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart

43



Model Kemmis dan McTaggart membagi prosedur penelitian menjadi empat
tahap dalam satu putaran siklus, yaitu: perencanaan (Plan), tindakan (Act),
observasi (Observe), dan refleksi (Reflect). Secara rinci empat tahap dalam
setiap siklus digambarkan sebagai berikut.

a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan tindakan yang dibangun dan akan dilaksanakan,
sehingga harus mampu melihat sejauh kedepan. Tahap perencanaan dimulai dari
merencanakan pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Perencanaan tersebut
meliputi: (a) melakukan observasi dan mengidentifikasi masalah yang ada di
lapangan maupun di dalam kelas, selanjutnya akan didiskusi dengan guru kelas;
(b) merencanakan pelaksanaan tindakan kelas dalam pembelajaran gambar
teknik melalui model pembelajaran Project Based Learning. Pada tahap
perencanaan ini dilakukan persiapan yang berhubungan dengan pelaksanaan
pembelajaran Project Based Learning, seperti identifikasi masalah, pembuatan
rencana pembelajaran, pembuatan lembar pengamatan siswa dan guru.

b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan merupakan kegiatan yang melaksanakan skenario
pembelajaran yang telah direncanakan. Tahap ini merupakan penerapan rencana
yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam pelaksanaan tindakan ini, dilakukannya
kegiatan pembelajaran pada Kelas X paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik pada mata pelajaran gambar teknik dan berusaha untuk
mengatasi masalah-masalah yang terjadi dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning dengan tujuan meningkatkan kompetensi

siswa.
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c. Pengamatan (Observation)

Pengamatan atau observasi merupakan suatu kegiatan mengamati jalannya
pelaksanaan tindakan untuk memantau sejauh mana pengaruh kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan pendekatan model pembelajaran Project Based
Learning pada mata pelajaran gambar teknik. Pengamatan berfungsi untuk
mendokumentasikan dampak dari tindakan yang diberikan dan menyediakan
informasi sebagai bahan refleksi. Perencanaan observasi yang baik adalah
observasi yang bersifat responsif, fleksibel, terbuka dalam sudut pandangan dan
pikiran.

d. Refleksi (Reflect)

Refleksi merupakan bagian yang penting dalam proses penelitian, adanya
kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan atau tindakan untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi dengan memodifikasi perencanaan sebelumnya sesuai
dengan apa yang dihadapi di kelas. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan untuk memperoleh perbaikan dan mengontrol jalannya penelitian
agar berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan hasil refleksi ini
dilakukan revisi pada perencanaan tindakan dan dibuat kembali perencanaan
tindakan yang baru, yang nantinya dilaksanakan pada siklus berikutnya. Hal ini

bertujuan untuk melakukan penyempurnaan pada siklus selanjutnya.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah lokasi dimana terdapat program studi yang

digunakan untuk memperoleh masalah dari penelitian. Penelitian tindakan kelas
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ini dilaksanaan di SMK Ma'arif 1 Wates. Secara geografis, letak SMK Ma’arif 1

Wates berada di jalan Puntodewo, Gadingan, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian
berlangsung. Dalam penelitian yang akan dilaksanakan, waktu penelitian ini
dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015 di bulan September-Oktober. Waktu

disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran gambar teknik dari pihak sekolah.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X Paket Keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL) SMK Ma'arif 1 Wates yang terdiri dari 33
siswa pada tahun ajaran 2014/2015. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan
proses pembelajaran Gambar Teknik menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning.

D. Jenis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir penelitian ini dilaksanakan melalui dua
siklus, yaitu Siklus 1 dan Siklus 1l. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pelaksanaan siklus penelitian
dilakukan terus-menerus hingga indikator keberhasilan telah tercapai. Alur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan seperti pada

gambar.
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SIKLUS I
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I

SIKLUS II | Tindakan —> Tindakan
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i Melakukan Pengamatan

Terselesaikan < —| refleksi terhadap |\~ | tarpadap tindakan
hasil tindakan

Belum
terselesaikan

C—> Siklus Selanjutnya

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Alur penelitian tersebut dijelaskan dan dibahas dalam bentuk tahap demi

tahap. Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan pelaksanaan penelitian

tindakan kelas setiap siklus.

1. Perencanaan

Pada tahap ini, akan dilakukan hal-hal sebagai berikut.

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model

pembelajaran Project Based Learning. RPP ini disusun dengan pertimbangan
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masukan dari dosen pembimbing dan guru pengampu mata pelajaran
gambar teknik Kelas X SMK Ma’arif 1 Wates.

Menyusun bahan ajar yang diperlukan dalam pembelajaran dengan model
pembelajaran Project Based Learning, meliputi Lembar Kerja Siswa (LKS).
Membuat media pembelajaran sebagai alat presentasi dalam kegiatan
pembelajaran sesuai dengan materi ajar yang akan diberikan.

Menyusun lembar observasi yang digunakan untuk mengukur aspek afektif
siswa selama kegiatan pembelajaran mata pelajaran gambar teknik
berlangsung.

Menyusun soal pretest dan posttest mengenai materi ajar yang akan

diberikan

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, terdapat dua aktivitas utama yaitu melaksanakan

pembelajaran berdasarkan RPP dengan model pembelajaran Project Based

Learning dan melakukan pengamatan pelaksanaan pembelajaran saat kegiatan

pembelajaran berlangsung. Adapun tindakan yang dilakukan dalam setiap siklus

adalah sebagai berikut

a.

1)

b)

Siklus |

Pendahuluan

Pembelajaran diawali dengan salam pembuka, berdoa bersama, dan
perkenalan.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa yang berkaitan

dengan materi pembelajaran yang akan diberikan
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2)

b)

d)

f)

9)

h)

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

Kegiatan Inti

Guru memperkenalkan dan menjelaskan mengenai model pembelajaran
Project Based Learning kepada siswa.

Guru memberikan pretest kepada siswa untuk mengukur pengetahuan awal
siswa sebelum diberikan materi pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan mengenai beberapa hal mengenai seputar
gambar teknik kepada siswa

Guru mempresentasikan materi pembelajaran secara garis besar kepada
siswa dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari
empat sampai lima siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai gambaran tugas proyek
yang akan dikerjakan.

Guru memberikan penjelasan dan pengarahan siswa mengenai tugas proyek
yang akan dikerjakan.

Siswa mengerjakan proyek secara individu agar pemahaman dan
keterampilan dari setiap siswa dapat diketahui secara maksimal

Siswa melakukan perancangan proyek dan melakukan perkembangan sendiri

mengenai proyek yang akan dibuat.
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)

K)

3)

b)

1)

b)

Siswa mengerjakan proyek tersebut dan mengumpulkan proyek pada waktu
yang telah ditentukan. Guru membimbing siswa selama kegiatan pembuatan
proyek berlangsung.

Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa dan memastikan
siswa telah memahami materi pembelajaran yang telah diberikan.

Guru memberikan posttest untuk mengetahui meningkat atau tidaknya
pengetahuan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based

Learning.

Penutup

Guru bersama dengan siswa memberikan rangkuman dari yang telah
didiskusikan dan dilaksanakan mengenai materi pembelajaran yang dipelajari
pada pertemuan tersebut.

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam

Siklus 11

Pendahuluan

Pembelajaran diawali dengan salam pembuka, berdoa bersama, dan
perkenalan.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang akan diberikan

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

50



2)

b)

d)

f)

9)

h)

)

Kegiatan Inti

Guru memberikan pretest kepada siswa untuk mengukur pengetahuan awal
siswa sebelum diberikan materi pembelajaran.

Guru mempresentasikan materi pembelajaran secara garis besar kepada
siswa dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari
empat sampai lima siswa untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai gambaran tugas proyek
yang akan dikerjakan.

Guru memberikan penjelasan dan pengarahan siswa mengenai tugas proyek
yang akan dikerjakan.

Siswa mengerjakan proyek secara individu agar pemahaman dan
keterampilan dari setiap siswa dapat diketahui secara maksimal

Siswa melakukan rancangan proyek dan melakukan perkembangan sendiri
mengenai proyek yang akan dibuat.

Siswa mengerjakan proyek tersebut dan mengumpulkan proyek pada waktu
yang telah ditentukan. Dalam hal ini, guru hanya sebagai fasilitator.

Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman siswa dan memastikan
siswa telah memahami materi pembelajaran yang telah diberikan.

Guru memberikan posttest untuk mengetahui meningkat atau tidaknya
pengetahuan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Project Based

Learning.
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3) Penutup

1) Guru bersama dengan siswa memberikan rangkuman dari yang telah
didiskusikan dan dilaksanakan mengenai materi pembelajaran yang dipelajari
pada pertemuan tersebut.

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan salam

4) Observasi atau Pengamatan

Pada tahap ini dilakukan untuk mengamati berjalannya kegiatan
pembelajaran. Observasi dilakukan berdasarkan pada pedoman lembar observasi
yang telah disusun. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan observer untuk
mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. Dalam penelitian ini
pengamatan yang dilakukan difokuskan pada aktivitas siswa pada setiap
pertemuan dan mencatatnya pada lembar observasi yang telah disediakan untuk
mengetahui peningkatan aspek afektif siswa. Hasil dari pengamatan ini
digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki proses belajar mengajar siswa,

sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa pada aspek afektif.

5) Refleksi

Tahap refleksi dilakukan dengan cara menganalisis data yang telah
dikumpulkan selama proses penelitian dalam satu siklus sehingga diperoleh
kesimpulan mengenai keberhasilan maupun kekurangan dari kegiatan
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Project Based Learning.

Hasil kesimpulan tersebut akan dijadikan sebagai perbaikan pada tindakan
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berikutnya dan ditindak lanjuti dengan perbaikan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik observasi, pretest, posttest, dan Lembar Kerja
Siswa (LKS).

1. Observasi

Teknik observasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara
teliti selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakukan dalam
penelitian tindakan kelas ini meliputi observasi pelaksanaan tindakan dan
observasi aktivitas belajar siswa (aspek afektif) pada setiap proses pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Based Learning. Observasi dilakukan oleh
peneliti, rekan peneliti (observer), dan guru (kolaborator) dengan cara melihat
dan mencatat mengenai bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran di dalam
kelas dan mengamati aspek afektif siswa dan pelaksanaan pembelajaran selama
proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Hasil observasi tersebut
kemudian dicatatan pada lembar observasi.

Observer dan kolaborator yang akan dipilih dalam penelitian ini harus
memiliki beberapa kriteria yaitu sebagai berikut: (1) memiliki pengetahuan yang
baik mengenai materi yang diberikan; (2) memahami materi yang akan
diajarkan; (3) mengenal, mengerti, dan memahami seluruh siswa yang mengikuti

pembelajaran gambar teknik di Kelas X TITL; dan (4) mampu melakukan
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kerjasama yang baik dalam melakukan observasi ataupun dalam kegiatan

pembelajaran.

2. Pretest dan Posttest

Tes dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran gambar teknik yang telah diberikan setelah berlangsungnya
proses pembelajaran. Jenis tes yang digunakan dalam bentuk pilihan ganda yang
berfungsi sebagai pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur
kemampuan awal aspek kognitif siswa dan posttest digunakan untuk mengetahui

peningkatan aspek kognitif siswa.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi untuk mengetahui peningkatan aspek
psikomotorik pada siswa. Lembar kerja siswa pada mata pelajaran gambar teknik
dibuat untuk memberikan gambaran kepada siswa mengenai tugas proyek yang
akan dikerjakan oleh siswa, sehingga siswa dapat memperoleh informasi
mengenai tugas proyek tersebut yang kemudian akan diolah dan dikembangkan

oleh siswa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur dan memberi penilaian
terhadap suatu permasalahan yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan dua
macam instrumen penilaian, yaitu tes dan non tes. Instrumen tes meliputi

instrumen pretest dan posttest, instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS), sedangkan
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untuk instrumen non tes berupa lembar observasi. berikut adalah penjelasan dari
masing-masing instrumen, yaitu sebagai berikut.
1. Instrumen Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi adalah suatu alat yang digunakan sebagai
pedoman selama melakukan pengamatan guna memperoleh data yang
diinginkan dalam kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Project Based
Learning. Observasi yang dilakukan adalah observasi yang terfokus yakni secara
spesifik diarahkan pada aspek afektif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Penyusunan lembar observasi bertujuan untuk dapat mengetahui peningkatan
aspek afektif siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Aspek afektif yang
dinilai dalam kegiatan pembelajaran adalah interaksi siswa dengan gutu,
perhatian terhadap materi, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, mengemukakan pendapat, mendiskusikan mengenai proyek atau
tugas yang diberikan, mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan.

Masing-masing kriteria dalam aspek afektif siswa memiliki rentang skor
penilaian yang sama namun mempunyai bobot penilaian tersendiri. Setiap kriteria
mempunyai skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, skor tersebut digunakan

sebagai penilaian aspek afektif yang dilakukan oleh siswa.

2. Instrumen Pretest , Posttest, dan Dokumen Nilai Siswa

Peningkatan aspek kognitif siswa dinilai dengan menggunakan instrumen
pretest, posttest, dan dokumen nilai siswa tahun sebelumnya. Dokumen nilai
siswa pada tahun sebelumnya digunakan sebagai dasar untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan menggunakan model
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pembelajaran Project Based Learning, dengan asumsi bahwa kemampuan siswa
pada tahun lalu dan sekarang adalah sama.

Penyusunan instrumen pretest dan posttest memiliki tujuan untuk dapat
mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa selama kegiatan pembelajaran
mata pelajaran gambar teknik berlangsung. Instrumen pretest digunakan sebagai
cara untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum kegiatan pembelajaran
berlangsung. Instrumen posttest digunakan sebagai cara untuk mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam aspek kognitif setelah kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Bentuk soal pretest dan posttest yang akan diberikan
pada penelitian ini adalah dalam bentuk tes pilihan ganda pada masing-masing
siklus. Penyusunan tes pilihan ganda tersebut berdasarkan pada kompetensi
dasar dan indikator yang akan digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini
terdapat dua kompetensi dasar yang digunakan, yaitu menyajikan garis-garis
gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis, dan merancang huruf, angka, dan
etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan. Setiap kompetensi
dasar tersebut selalu mempunyai indikator yang digunakan sebagai landasan
dalam menyampaikan materi pelajaran dan dalam menyusun butir-butir soal tes
yang akan diberikan.

Instrumen pretest dan posttest pada Siklus | dalam penelitian disusun
berdasarkan kompetensi dasar membedakan garis-garis gambar teknik
berdasarkan bentuk dan fungsi garis. Kompetensi dasar tersebut terdiri dari dua
indikator. Indikator tersebut yang akan digunakan sebagai landasan dalam

penyusunan butir-butir soal untuk pretest dan posttest pada Siklus | sebanyak 20
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soal pilihan ganda. Jenis soal pretest dan posttest yang diberikan sama, sehingga
peningkatan aspek kognitif siswa dapat diketahui dengan mudah.

Instrumen pretest dan posttest pada Siklus Il dalam penelitian ini disusun
berdasarkan kompetensi dasar mengklarifikasi huruf, angka, dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan. Kompetensi dasar tersebut terdiri
dari dua indikator. Indikator tersebut yang akan digunakan sebagai landasan
dalam penyusunan butir-butir soal untuk pretest dan posttest pada Siklus 11
sebanyak 20 soal pilihan ganda. Jenis soal pretest dan posttest yang diberikan
sama, sehingga peningkatan aspek kognitif siswa dapat diketahui dengan

mudah.

3. Instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Dokumen Nilai Siswa

Peningkatan aspek psikomotorik siswa dinilai dengan menggunakan
instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS) dan dokumen nilai siswa tahun sebelumnya.
Dokumen nilai siswa pada tahun sebelumnya digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning, dengan asumsi bahwa kemampuan
siswa pada tahun lalu dan sekarang adalah sama.

Instrumen Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan sebagai alat untuk
mengukur aspek psikomotorik siswa dalam kegiatan pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Lembar kerja siswa
inilah yang nantinya akan diolah dan dikembangkan oleh siswa dalam tugas
pembuatan proyek. Hasil dari lembar kerja siswa ini adalah berupa proyek nyata

yang dikerjakan oleh siswa dengan kreativitas siswa tersebut, sehingga dapat
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digunakan untuk mengetahui keterampilan atau psikomotorik siswa berkenaan
dengan keterampilan pada masing-masing materi yang diberikan. Lembar kerja
siswa pertama dan kedua diberikan pada Siklus I, pertemuan kedua dan ketiga
dengan kompetensi dasar menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk
dan fungsi garis. Lembar kerja siswa ketiga dan keempat diberikan pada Siklus
Il, pertemuan kedua dan ketiga dengan kompetensi dasar merancang huruf,

angka, dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan.

G. Teknik Analisis Data

Wina Sanjaya (2010:106) menyatakan bahwa analisis data pada penelitian
tindakan kelas diarahkan dalam mencari dan menemukan upaya yang dilakukan
oleh guru untuk mengetahui peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif
kuantitatif. Sugiyono (2012: 207-208) bahwa statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dengan cara mendeskripsikan data tersebut
dengan bentuk penyajian data berupa tabel, grafik, diagram, perhitungan modus,
median, mean, perhitungan persentase, dan standar deviasi atau simpangan
baku yang apabila dikuadratkan akan menghasilkan perhitungan variasi.

Pada penilaian aspek kognitif dan aspek psikomotorik diberikan klasifikasi
kriteria nilai siswa berdasarkan rata-rata nilai kelas (X ) dan standar deviasi atau
simpangan baku skor (SBy) yang telah diketahui. Dalam perhitungan menentukan
interval skor kriteria nilai siswa dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini yaitu

sebagai berikut.
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Tabel 1. Klasifikasi Kriteria Aspek Kognitif dan Aspek Psikomotorik Siswa

Interval Skor Kriteria
X =2x + 1. SBy Sangat Baik
Xx+1.SBy>X2 % Baik
X> X 2X-1.SBy Cukup Baik
X <X -1.SB, Kurang Baik

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan digunakan untuk menentukan keberhasilan tindakan
dalam penilitian. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu setiap kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan, dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan
proses yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kompetensi siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran
Gambar Teknik. Peningkatan kompetensi tersebut terdiri dari tiga aspek, yaitu
aspek afektitf, aspek kognitif, dan aspek psikomotorik. Aspek afektif dikatakan
tuntas atau tercapai jika sekurang-kurangnya 80% dari seluruh siswa telah
melakukan kegiatan sesuai dengan kriteria pengamatan aktivitas siswa. Aspek
kognitif dikatakan tuntas atau tercapai jika hasil tes siswa sekurang-kurangnya
80% siswa lulus dengan kriteria ketuntasan sekolah sebesar 7,5. Selain itu,
aspek kognitif dikatakan tuntas atau tercapai apabila nilai posttest siswa lebih
tinggi atau lebih baik dibandingkan nilai pretest siswa. Aspek psikomotorik
dikatakan tuntas atau tercapai apabila nilai siswa dalam proses pembuatan dan
hasil dari proyek siswa sekurang-kurangnya 80% siswa lulus dengan kriteria

ketuntasan sekolah sebesar 7,5.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi
1. Kegiatan Pra Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Wates pada tanggal 11
September 2014 sampai dengan 16 Oktober 2014. Sebelum melaksanakan
penelitian, terlebih dahulu dilakukannya pengamatan, dan wawancara oleh peneliti
dengan guru mata pelajaran Gambar Teknik yang digunakan untuk mengetahui
kondisi sekolah dan kondisi kegiatan belajar mengajar di kelas. Pengamatan awal
dilakukan guna mengetahui kondisi umum sekolah serta mengetahui
permasalahan yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran pada kelas yang akan
dilakukan penelitian, sehingga dapat mengidentifikasi masalah yang ada saat
kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Penelitian yang dilakukan bermaksud
untuk meningkatkan kompetensi Gambar Teknik pada siswa Kelas X melalui model
pembelajaran Project Based Learning.

Kegiatan pengamatan dimulai dengan mengamati proses berlangsungnya
kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam pengamatan tersebut, dapat terlihat bahwa
guru masih menerapkan metode pembelajaran ceramah dan tugas kepada siswa.
Guru menjelaskan materi mengenai peralatan dan kelengkapan gambar teknik
berdasarkan fungsi dan cara penggunaannya. Sebagian siswa terlihat mencatat
materi yang disampaikan oleh guru, namun tidak sedikit siswa yang tidak
memperhatikan  pelajaran selama kegiatan pembelajaran  berlangsung,

dikarenakan siswa kurang tertarik pada materi pembelajaran yang disampaikan.
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Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
mengenai tahapan-tahapan guru dalam memberikan pelajaran pada siswa, antara
lain guru mengucapkan salam, mempresensi kehadiran siswa, melakukan
apersepsi mengenai materi yang telah disampaikan, menyampaikan materi baru,

penugasan, dan penutup.

2. Tahapan Persiapan Model Pembelajaran Project Based Learning
pada Siswa Kelas X TIPTL

Dalam melakukan tahapan persiapan yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning,
peneliti melakukan beberapa persiapan awal antara lain.

a. Menentukan Kelompok

Siswa Kelas X Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik (TIPTL)
berjumlah 33 siswa akan dibagi dalam beberapa kelompok yang terdiri dari empat
sampai lima siswa tiap kelompok. Pembagian kelompok disusun berdasarkan hasil
ulangan harian siswa pada awal semester ganjil dengan susuan kelompok sebagai
berikut.

Tabel 2. Pembagian Kelompok Model PjBL

Kelompok atau Urutan Peringkat

A B C D E F G
1 2 3 4 5

14 13 12 11 10

15 16 17 18 19 20 21

28 27 26 25 24 23 22
29 30 31 32 33

61



b. Menentukan Materi Pembelajaran
Materi yang disampaikan dalam penelitian harus sesuai dengan silabus yang
ada. Hal tersebut dilakukan agar semua kompetensi dasar dapat tercapai dan
sesuai dengan kurikulum. Materi yang diajarkan selama penelitian terdiri dari dua
kompetensi dasar, yang setiap kompetensi dasar tersebut terdapat satu
kompetensi dasar kognitif, dan satu kompetensi dasar psikomotorik sehingga
terdapat empat kompetensi dasar. Kompetensi dasar tersebut adalah sebagai
berikut.
1. Materi dengan kode kompetensi dasar 3.2 yaitu membedakan garis-garis
gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis
2. Materi dengan kode kompetensi dasar 4.2 yaitu menyajikan garis-garis
gambar teknik sesuai dengan bentuk dan fungsi garis
3. Materi dengan kode kompetensi dasar 3.3 yaitu mengklarifikasi huruf, angka,
dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan
4. Materi dengan kode kompetensi dasar 4.3 yaitu merancang huruf, angka, dan

etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan.

c. Mengadakan Pretest

Kegiatan awal pembelajaran yang dilakukan peniliti adalah memberikan
pretest kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan
pemahaman awal siswa Kelas X Teknik Instalasi Pemanfaat Tenaga Listrik pada
mata pelajaran Gambar Teknik. Pengadaan pretest Siklus pertama dilakukan pada
tanggal 11 September 2014 dan pretest Siklus kedua dilakukan pada tanggal 2

Oktober 2014. Soal pretest yang diberikan kepada siswa terdiri dari 20 soal pilihan
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ganda yang memiliki empat alternatif jawaban. Dalam mengerjakan soal pretest
diberikan waktu 30 menit untuk menyelesaikan 20 soal pilihan ganda tersebut.

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu menyusun persiapan
pelaksanaan penelitian di SMK Ma’arif 1 Wates yang akan diterapkan melalui Siklus
yang berkelanjutan. Setiap Siklus akan dilaksanakan dengan langkah-langkah
sebagai berikut.
1. Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang dilanjutkan
dengan mengabsen siswa dengan perkenalan. Peneliti memberikan penjelasan
secara garis besar mengenai model pembelajaran yang akan digunakan dan
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa. Peneliti memberitahukan
kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran dari materi pembelajaran yang akan
diajarkan.
2. Kegiatan inti

Kegiatan inti yang dilakukan sebelum penyajian materi pembelajaran, siswa
terlebih dahulu mengerjakan soal pretest Siklus pertama dengan jumlah soal 20
soal pilihan ganda yang dikerjakan dalam waktu 30 menit. Langkah berikutnya
peneliti memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi pembelajaran dan
jika terdapat hal yang kurang jelas siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
Peneliti memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berupa pembuatan tugas proyek
kepada siswa, dan dikumpulkan pada akhir pertemuan pembelajaran. Pada akhir
setiap Siklus, siswa mengerjakan soal posttest yang digunakan untuk mengetahui

kemampuan siswa setelah materi pembelajaran diberikan.

63



3. Penutup

Pada akhir pembelajaran siswa dan peneliti menyimpulkan mengenai materi
pembelajaran yang telah diberikan. Desain penelitian tindakan setiap Siklus
meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan atau
observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan dalam dua Siklus yang setiap Siklus
terdiri dari tiga kali tatap muka. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan selama
enam kali pertemuan tersebut diharapkan mendapatkan hasil ketuntasan sesuai
yang diinginkan.

Peneliti dalam melakukan pengamatan menggunakan lembar khusus
pengamatan yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa pada setiap
pertemuan. Dalam lembar pengamatan tersebut disertai dengan pemberian skor
yang telah ditentukan untuk mengetahui peningkatan aspek afektif siswa seperti
pada Lampiran 5. Setiap selesai dilaksanakannya proses pembelajaran tiap Siklus
yaitu sebanyak tiga kali pertemuan, maka siswa Kelas X TIPTL diberikan soal
posttest Siklus | pada akhir pertemuan ketiga dan soal posttest Siklus Il pada
akhir pertemuan keenam. Pemberian soal posttest tersebut bertujuan untuk
mengetahui hasil pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran setelah
dilaksanakannya pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based
Learning. Hasil dari posttest tersebut digunakan sebagai pembanding kompetensi
siswa antara pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning dan setelah menggunakan model pembelajaran tersebut.
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B. Hasil Penelitian
1. Siklus |
a. Rencana Tindakan Siklus I

Tahap perencanaan tindakan pada Siklus 1 diawali dengan peneliti
mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning. Beberapa kegiatan yang dilakukan
peneliti pada tahap perencanaan tindakan antara lain sebagai berikut.
1) Menyusun RPP pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan kompetensi
inti yang terdapat pada silabus mata pelajaran Gambar Teknik dengan mengambil
materi mengenai kompetensi dasar 3.2 yaitu membedakan garis-garis Gambar
teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis, kompetensi dasar ini merupakan
kompetensi dasar pengetahuan atau kognitif. Terdapat tiga indikator yang akan
dipelajari pada kompetensi dasar ini, yaitu: (1) Pengenalan garis-garis gambar
teknik; (2) Pemahaman garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan
fungsinya; dan (3) Penerapan garis-garis gambar teknik dalam kelistrikan.

Langkah pembelajaran disusun sesuai dengan ketentuan pembelajaran
dengan model pembelajaran Project Based Learning, yaitu: (1) presensi dan
apersepsi; (2) menjelaskan tujuan kompetensi yang akan dicapai; (3) menyajikan
materi pembelajaran; (4) membentuk kelompok dengan anggota empat sampai
lima siswa setiap kelompok yang berbeda-beda dalam hal kemampuan; (5)
memberikan tugas proyek kepada siswa berupa lembar kerja siswa yang harus
didiskusikan secara kelompok namun dikerjakan dan diselesaikan secara individu;

(6) mengawasi dan memberikan bimbingan kepada siswa dalam mengerjakan
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tugas proyek tersebut; (7) memberikan evaluasi; dan (8) memberikan kesimpulan
dari pembelajaran yang telah dilakukan. RPP terlampir pada Lampiran 9.
2) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa.

Lembar observasi aktivitas siswa ini digunakan untuk mengamati dan menilai
keaktivitasan siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
memberikan skor sesuai dengan yang telah ditentukan. Lembar observasi ini
terlebih dahulu telah divalidasi. Lembar observasi aktivitas siswa terlampir pada
Lampiran 5.

3) Menyusun soal pretest dan posttest.

Soal pretest posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda, yang memiliki empat
alternatif jawaban. Penyusunan soal pretest dan posttest ini peneliti mengacu
pada domain kognitif dari Bloom dan kawan-kawan yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan
fungsi garis. Soal pretest dan posttest Siklus | terlampir pada Lampiran 6.

4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar kerja siswa dibuat berdasarkan kompetensi dasar materi dengan

kode kompetensi dasar 4.2 yaitu menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai

dengan bentuk dan fungsi garis. Lembar kerja siswa terlampir pada Lampiran 7.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama

Pembelajaran pada Siklus | dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan
durasi setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit (90 menit). Pelaksanaan tindakan

Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 September
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2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di Ruang Kelas 1 SMK Ma’arif 1
Wates. Materi yang disampaikan pada Siklus | pertemuan pertama Yyaitu
menjelaskan mengenai macam-macam garis berdasarkan bentuk dan fungsi garis.
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada Siklus | pertemuan pertama
sesuai dengan model pembelajaran Project Based Learning, antara lain sebagai
berikut.
a) Membuka pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian
mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi dan Motivasi

Peneliti memberikan gambaran mengenai manfaat belajar dan memahami
materi pelajaran gambar teknik dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
serta penerapannya di dunia industri.
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran

Peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan vyaitu siswa diharapkan
mengetahui macam-macam garis berdasarkan bentuk dan fungsinya, dan dapat
membedakan garis-garis tersebut, menyajikan garis-garis gambar dalam bentuk
penugasan gambar.
d) Mengadakan Pretest (tes awal)

Peneliti memberikan tes awal atau pretest kepada siswa yang bertujuan untuk

mengetahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai mata pelajaran Gambar

Teknik sebelum diberikannya materi pembelajaran dengan model pembelajaran
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Project Based Learning. Soal pretest terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan

waktu 30 menit untuk menyelesaikan tes tersebut.

Gambar 3. Pelaksanaan Pretest Siklus |

e) Menjelaskan mengenai model pembelajaran yang digunakan

Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa mengenai model pembelajaran
yang digunakan selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu model
pembelajaran Project Based Learning. Peneliti memberikan penjelasan secara
singkat mengenai model pembelajaran tersebut.
f) Menyajikan materi pembelajaran

Awal sebelum pemberian materi, peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan kepada siswa berkaitan mengenai materi pembelajaran. Peneliti
memberikan penjelasan mengenai garis-garis gambar secara garis besarnya.
Setelah materi selesai diberikan, siswa diberikan tugas untuk mengelompokkan
bentuk-bentuk garis gambar sesuai dengan fungsi garis.
g) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya

Peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa untuk pertemuan berikutnya
siswa diminta membawa peralatan gambar seperti kertas gambar, pensil,
penggaris, dan penghapus. Hal tersebut akan digunakan dalam mengerjakan

penugasan proyek yang diberikan.
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h) Memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan.

Peneliti memberikan penguatan kembali mengenai materi pembelajaran yang
telah diberikan dengan cara menyampaikan materi yang dianggap penting yang
harus dikuasai oleh siswa dengan harapan siswa semakin memahami macam-
macam garis gambar berdasarkan bentuk dan fungsinya.

i) Penutup pembelajaran

Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pelaksanaan tindakan Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 18 September 2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di
Ruang Kelas 1 SMK Maarif 1 Wates. Langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan pada Siklus | pertemuan kedua sesuai dengan model pembelajaran
Project Based Learning. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Membuka Pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian
mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi dan motivasi

Peneliti mereview terlebih dahulu mengenai materi pembelajaran yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan

yang mengingatkan siswa mengenai materi yang sebelumnya.
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c) Menyajikan materi pembelajaran
Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai penerapan-penerapan garis-garis

gambar pada dunia kelistrikan. Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai
materi penerapan garis-garis gambar.
d) Membentuk kelompok

Peneliti mengelompokkan siswa dengan anggota setiap kelompok berjumlah
empat sampai lima orang. Kelompok terbentuk menjadi 8 kelompok belajar. Dalam
penyusunan kelompok ini, peneliti memilih berdasarkan nilai ulangan harian pada
ulangan dikompetensi dasar sebelumnya. Siswa dikelompokkan secara agar agar
dalam setiap satu kelompok memiliki anggota kelompok yang beragam dalam hal
kemampuan. Tujuan pembagian kelompok ini adalah agar siswa dapat berdiskusi
mengenai tugas proyek yang akan diberikan. Dalam pembuatan tugas proyek,
tetap dikerjakan secara individu.
e) Memberikan tugas proyek

Pemberian tugas dilakukan dengan membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS 1)
kepada siswa. Peneliti menjelaskan langkah penyelesaian lembar kerja siswa yang
terdiri dari 5 tahap, yaitu: (1) kerja kelompok memahami tugas proyek yang
diberikan; (2) menyelesaikan tugas berupa melengkapi tabel yang terdapat dalam
lembar kerja siswa; (3) kerja kelompok merancang layout yang benar pada kertas
gambar; (4) mengerjakan tugas proyek pada kertas gambar A, secara individu; (5)
tugas proyek dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Saat siswa melakukan diskusi

kelompok, peneliti tetap membimbing siswa.
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Gambar 4. Pelaksanaan Diskusi Kelompok
f) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
Peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa untuk pertemuan berikutnya

siswa diminta membawa peralatan gambar seperti kertas gambar, pensil,
penggaris, dan penghapus. Hal tersebut akan digunakan dalam mengerjakan
penugasan proyek yang diberikan.
g) Memberikan kesimpulan dari tugas proyek yang telah dilaksanakan

Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan materi yang
dianggap penting. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai tugas proyek yang telah dilaksanakan.
h) Penutup pembelajaran

Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan tindakan Siklus | pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis
tanggal 25 September 2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di Ruang
Kelas 1 SMK Ma’arif 1 Wates. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada
Siklus | pertemuan kedua sesuai dengan model pembelajaran Project Based

Learning. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.
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a) Membuka pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian
mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi dan motivasi

Peneliti mereview terlebih dahulu mengenai materi yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya agar siswa dapat mengingat kembali materi yang
telah disampaikan.
c) Membentuk kelompok

Peneliti mengarahkan kepada siswa agar berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah terbentuk pada pertemuan sebelumnya.
d) Memberikan tugas proyek

Pemberian tugas dilakukan dengan membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS 2)
kepada siswa. Peneliti menjelaskan langkah penyelesaian lembar kerja siswa yang
terdiri dari 5 tahap, yaitu (1) kerja kelompok memahami tugas proyek yang
diberikan, (2) menyelesaikan tugas berupa melengkapi tabel yang terdapat dalam
lembar kerja siswa, (3) kerja kelompok merancang layout yang benar pada kertas
gambar, (4) mengerjakan tugas proyek pada kertas gambar A, secara individu, (5)
tugas proyek dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Saat siswa melakukan diskusi

kelompok, peneliti tetap membimbing siswa.
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Gambar 5. Hasil Proyek Siswa pada LKS 2 Siklus |
e) Mengadakan Posttest (tes akhir)

Peneliti memberikan tes akhir (posttest) yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa mengenai mata pelajaran Gambar Teknik setelah
dilaksanakan tindakan. Soal posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda, dan waktu
untuk menyelesaikan tes adalah 30 menit.

f) Memberikan kesimpulan dari materi dan tugas proyek yang telah
dilaksanakan.

Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan materi yang
dianggap penting. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai tugas proyek yang telah dilaksanakan.

g) Penutup pembelajaran

Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Observasi
1) Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 11 September 2014, peneliti membagikan soal pretest Siklus I, selama
mengerjakan soal tersebut masih terlihat ada siswa yang kebingungan dalam
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mengerjakan soal sehingga siswa satu berkerjasama dengan siswa lain dalam
menyelesaikan soal pretest. Pada pertemuan pertama terlihat siswa masih belum
dapat menyesuaikan dengan model pembelajaran Project Based Learning yang
diterapkan oleh peneliti. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkah laku siswa yang
kurang senang saat siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk memancing
keaktifan siswa. Siswa kurang memperhatikan saat materi pembelajaran
disampaikan. Pada pembelajaran di pertemuan pertama Siklus | ini belum efektif,
hal ini dikarenakan tingkah keaktivitas siswa masih rendah, siswa belum serius
dalam kegiatan pembelajaran karena siswa belum dapat beradaptasi dengan
suasana pembelajaran baru yang diterapkan.

Kegiatan pembelajaran Siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal
18 September 2014. Pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua terlihat
perkembangan yang lebih baik daripada dengan pertemuan pertama. Terlihat
siswa sudah lebih aktif dibanding sebelumnya, meskipun tetap masih ada siswa
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan sibuk sendiri. Siswa
masih belum dapat menyesuaikan dengan model pembelajaran Project Based
Learning, hal tersebut dapat terlihat saat siswa diberikan tugas proyek dan
memiliki batas waktu untuk mengerjakannya. Saat pembagian kelompok, sebagian
siswa merasa keberatan karena tidak sesuai dengan keinginan siswa. Hal tersebut
dapat terlihat bahwa hanya satu atau dua siswa saja yang melengkapi tugas
proyek pada LKS dan anggota kelompok lain terkesan masih pasif. Dalam
mengumpukan tugas proyek yang diberikan, siswa belum dapat tepat waktu
dengan waktu yang telah ditentukan. Masih ada keterlambatan dalam ketepatan

waktu mengumpulkan tugas proyek tersebut.
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Kegiatan pembelajaran Siklus | pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal
25 September 2014. Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga siswa sudah
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik walaupun masih ada
beberapa siswa yang masih kurang serius. Siswa sudah dapat menyesuaikan diri
dengan model pembelajaran Project Based Learning yang diterapkan oleh peneliti.
Hal tersebut dapat dilihat dalam interaksi siswa dengan guru sudah cukup baik.
Saat LKS dibagikan, siswa segera mengelompokkan diri dengan kelompok yang
telah ditentukan pada pertemuan sebelumnya. Siswa mengerjakan tugas proyek
dengan berdiskusi antar anggota kelompok, namun masih terlihat ada beberapa
siswa yang menjadi anggota pasif dalam kelompok. Dibandingkan dengan
pertemuan-pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ketiga siswa terlihat lebih
antusias dalam mengikuti pembelajaran. siswa lebih banyak yang aktif dalam
mengemukakan pendapat mengenai tugas proyek yang dikerjakan. Pertemuan
ketiga ini peneliti membagikan soal posttest Siklus I, selama mengerjakan soal
tersebut masih terlihat ada siswa yang berkerjasama dengan siswa lain dalam

menyelesaikan soal posttest.

2) Penilaian Aspek Afektif

Penilaian yang dilakukan pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning salah satunya adalah penilaian sikap
siswa (aspek afektif). Aspek yang dinilai adalah interaksi siswa dengan guru,
perhatian terhadap materi, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, mengemukakan pendapat, mendiskusikan mengenai proyek atau

tugas yang diberikan, mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan.
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Penerapan model pembelajaran Project Based Learning diketahui dapat
meningkatkan sikap siswa pada mata pelajaran gambar teknik. Peningkatan

persentase sikap siswa dapat diamati pada Gambar 6 di bawah ini.
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Gambar 6. Peningkatan Aspek Afektif Siswa Siklus |

Aspek interaksi siswa dengan guru mengalami peningkatan yaitu pertemuan
pertama dengan persentase 43,94% meningkat pada pertemuan kedua dengan
persentase 58,33% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan persentase
71,71%. Aspek perhatian terhadap materi mengalami peningkatan yaitu
pertemuan pertama dengan persentase 48,48% meningkat pada pertemuan kedua
dengan persentase 59,09% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan
persentase 70,45%. Aspek antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase 56,06%
meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 61,36% dan pada

pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 75,00%. Aspek mengemukakan

76



pendapat mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase
53,03% meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 57,58% dan pada
pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 71,97%. Aspek mendiskusikan
mengenai proyek atau tugas yang diberikan mengalami peningkatan yaitu
pertemuan pertama dengan persentase 53,79% meningkat pada pertemuan kedua
dengan persentase 59,85% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan
persentase 69,70%. Aspek mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan
mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase 54,55%
meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 60,61% dan pada
pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 72,73%.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase ketuntasan aspek afektif
siswa pada Siklus | yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Persentase Aspek Afektif Siswa Siklus |

Persentase (%)
No Indikator Aktivitas Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga
1. | Interaksi siswa dengan guru 43,94 58,33 71,71
2. | Perhatian terhadap materi 48,48 59,09 70,45
3. Antgsias siswa dal_am mengikuti 56,06 61,36 75,00
kegiatan pembelajaran
4. | Mengemukakan pendapat 53,03 59,85 71,97
Mendiskusik [ k
5. endiskusikan me.nge.nal proye 53.79 50 85 69.70
atau tugas yang diberikan
6 Menge_rjakz_an proyek atau tugas 54.55 60,61 72.73
yang diberikan
Persentase 51,64 59,47 71,84

Persentase aspek afektif Siklus | pada pertemuan pertama yaitu 51,64%,
pada pertemuan kedua yaitu 59,47% dan pada pertemuan ketiga yaitu 71,84%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa persentase aspek
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afektif siswa belum mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yaitu

dengan persentase 80%.

3) Penilaian Aspek Kognitif

Peningkatan aspek kognitif siswa dinilai dengan soal pretest dan posttest.
Pretest dikerjakan pada setiap awal Siklus yang digunakan untuk mengukur
kemampuan awal sedangkan posttest dikerjakan disetiap akhir Siklus untuk
mengetahui peningkatan nilai pengetahuan siswa setelah dilakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning.
Soal pretest dan posttest Siklus | disusun dari kompetensi dasar (3.2) yaitu
membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis
dengan jumlah 20 butir soal pilihan ganda.

Hasil penilaian aspek kognitif terdiri dari dua penilaian yaitu hasil pretest (tes
awal) dan hasil posttest (tes akhir). Hasil nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 4
di bawah ini.

Tabel 4. Distribusi Hasil Nilai Pretest Siswa Siklus |

Nilai Jumlah
59 Siswa (F) fx x? f(x?) | Ket
4,50 2 9 20,25 40,5 TL
5,00 1 5 25,00 25 TL
5,50 1 55 |30,25 30,25 TL
6,00 4 24 36,00 144 TL
6,50 8 52 42,25 338 TL
7,00 10 70 49,00 490 TL
7,50 4 30 56,25 225 L
8,00 3 24 64,00 192 L
Jumlah 33 219,5 | 323 | 1484,75
Rata-rata 6,65 | 9,79 44,99
Standar Deviasi (Sd) 0,88
Variasi 0,77
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
4,50 sebanyak 2 siswa, mendapatkan nilai 5,00 hanya 1 siswa, mendapatkan nilai
5,50 hanya 1 siswa, mendapatkan nilai 6,00 sebanyak 4 siswa, mendapatkan nilai
6,50 sebanyak 8 siswa, mendapatkan nilai 7,00 sebanyak 10 siswa, mendapatkan
nilai 7,50 sebanyak 4 siswa, dan mendapatkan nilai 8,00 sebanyak 3 siswa. Secara
keseluruhan siswa yang dinyatakan lulus pada pretest Siklus | sebanyak 7 siswa
dengan persentase siswa lulus sebesar 21,21% dan nilai rata-rata pretest Siklus |
adalah 6,65. Sedangkan untuk kriteria nilai siswa pada pretest Siklus | dapat
dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Kriteria Nilai Siswa pada Pretest Siklus |

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
x=7,53 Sangat Baik 3 9,09%
7,53 >x = 6,65 Baik 14 42,42%
6,65 >x > 5,77 Cukup Baik 12 36,36%
X <5,77 Kurang Baik 4 12,12%
Jumlah 33 100%0

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada pretest Siklus | sebanyak 3 siswa atau 9,09%, siswa
yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 14 siswa atau 42,42%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 12 siswa atau 36,36%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 4 siswa atau 12,12%. Sedangkan hasil

nilai posttest siswa Siklus | dapat dilihat pada Tabel 6 yaitu sebagai berikut.
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Tabel 6. Distribusi Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus |

'\z')'(‘;" S‘:‘S‘VT;""(?) fx | x2 | f(x?) | Ket
6,0 2 12 36,00 72 TL
6,5 2 13 42,25 84,5 TL
7,0 6 42 49,00 294 TL
7,5 6 45 56,25 | 337,5 L
8,0 7 56 64,00 448 L
8,5 8 68 72,25 578 L
9,0 2 18 81,00 162 L

Jumlah 33 254 | 400,75 | 1976
Rata-rata 7,70 | 12,14 | 59,88
Standar Deviasi (Sd) 0,77
Variasi 0,59

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
6,00 sebanyak 2 siswa, mendapatkan nilai 6,50 sebanyak 2 siswa, mendapatkan
nilai 7,00 sebanyak 6 siswa, mendapatkan nilai
mendapatkan nilai 8,00 sebanyak 7 siswa, mendapatkan nilai 8,50 sebanyak 8
siswa, dan mendapatkan nilai 9,00 sebanyak 2 siswa. Secara keseluruhan siswa
yang dinyatakan lulus pada posttest Siklus | sebanyak 23 siswa dengan persentase
siswa lulus sebesar 69,70% dan nilai rata-rata posttest Siklus | adalah 7,70.

Sedangkan untuk kriteria nilai siswa pada posttest Siklus | dapat dilihat pada Tabel

7 di bawah ini.

7,5

sebanyak 6 siswa,

Tabel 7. Kriteria Nilai Siswa pada Posttest Siklus |

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
X = 8,47 Sangat Baik 10 30,30%
8,47 > x > 7,70 Baik 7 21,21%
7,70 >x 2 6,93 | Cukup Baik 12 36,36%
X < 6,93 Kurang Baik 4 12,12%
Jumlah 33 100%0
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada posttest Siklus | sebanyak 10 siswa atau 30,30%, siswa
yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 7 siswa atau 21,21%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 12 siswa atau 36,36%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 4 siswa atau 12,12%.

Persentase peningkatan ketuntasan aspek kognitif siswa pada Siklus | secara

rinci disajikan dalam Gambar 7 di bawah ini.
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Gambar 7. Persentase Ketuntasan Aspek Kognitif Siswa Siklus |

4) Penilaian Aspek Psikomotorik

Penilaian ketiga dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning adalah penilaian aspek psikomotorik siswa.
Keterampilan siswa dinilai dari kegiatan praktik pada lembar kegiatan siswa. Aspek
yang dinilai adalah ketepatan waktu dengan skor maksimal 20, unjuk kerja dengan
skor maksimal 30 dan hasil pekerjaan siswa dengan nilai 50. Materi LKS 1, LKS 2
disusun dari kompetensi dasar 4.2 yaitu menyajikan garis-garis gambar teknik

sesuai bentuk dan fungsi garis.
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Penilaian aspek psikomotorik siswa pada Siklus | dilakukan dengan
melakukan penilaian LKS 1 dan LKS 2. Hasil penilaian LKS 1 dapat dilihat pada
Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Distribusi Hasil Penilaian LKS 1 Siklus |

Nilai Jumlah
(x) Siswa (f) Fx x? f(x?) Ket
6,2 1 6,2 38,44 | 38,44 TL
6,5 1 6,5 42,25 | 42,25 TL
6,8 1 6,8 46,24 | 46,24 TL
6,9 4 27,6 47,61 | 190,44 TL
7,0 3 21,0 49 147 TL
7,1 2 14,2 50,41 | 100,82 TL
7,2 1 7,2 51,84 | 51,84 TL
7,3 2 14,6 | 53,29 | 106,58 | TL
7,5 3 22,5 | 56,25 | 168,75 L
7,6 3 22,8 | 57,76 | 173,28 L
7,7 3 23,1 | 59,29 | 177,87 | L
7,8 4 31,2 | 60,84 | 243,36 L
8,0 4 32,0 64 256 L
8,1 1 8,1 65,61 | 65,61 L
Jumlah 33 243,8 | 742,8 | 1808
Rata-rata 7,39 | 22,51 | 54,80
Standar Deviasi (Sd) 0,44
Variasi 0,19

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa siswa yang dinyatakan lulus
pada LKS 1 Siklus | sebanyak 18 siswa dengan persentase siswa lulus sebesar
54,54% dan nilai rata-rata LKS 1 Siklus | adalah 7,39. Sedangkan untuk kriteria
nilai siswa pada LKS 1 Siklus | dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9. Kriteria Nilai Siswa pada LKS 1 Siklus |

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
x 27,83 Sangat Baik 5 15,15
7,83>x2>7,39 Baik 13 39,39
7,39 >x > 6,95 Cukup Baik 8 24,24
X < 6,95 Kurang Baik 7 21,21
Jumlah 33 100
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Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada LKS 1 Siklus | sebanyak 5 siswa atau 15,15%, siswa yang
mendapatkan kriteria baik sebanyak 13 siswa atau 39,39%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 8 siswa atau 24,24%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 7 siswa atau 21,21%. Sedangkan hasil
penilaian LKS 2 Siklus | dapat dilihat pada Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10. Distribusi Hasil Penilaian LKS 2 Siklus |

Nilai Jumlah
(x) Siswa (f) fx x?2 f(x?) Ket
7,30 1 7,3 53,29 53,29 TL
7,40 7 51,8 | 54,76 383,32 TL
7,50 1 7,5 56,25 56,25 L
7,70 5 38,5 | 59,29 296,45 L
7,80 4 31,2 | 60,84 243,36 L
7,90 1 7,9 62,41 62,41 L
8,00 3 24,0 64 192 L
8,10 2 16,2 | 65,61 131,22 L
8,20 4 32,8 | 67,24 268,96 L
8,30 3 24,9 | 68,89 206,67 L
8,40 1 8,4 70,56 70,56 L
8,50 1 8,5 72,25 72,25 L
Jumlah 33 259 | 755,39 | 2036,74
Rata-rata 7,85 | 22,89 61,72
Standar Deviasi (Sd) 0,32
Variasi 0,10

Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa siswa yang dinyatakan lulus
pada LKS 2 Siklus | sebanyak 25 siswa dengan persentase siswa lulus sebesar
75,76% dan nilai rata-rata LKS 2 Siklus | adalah 7,85. Sedangkan untuk kriteria

nilai siswa pada LKS 2 Siklus | dapat dilihat pada Tabel 11 di bawabh ini.
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Tabel 11. Kriteria Nilai Siswa pada LKS 2 Siklus |

Interval Skor Kriteria Jumlah Siswa | Persentase
x 2 8,17 Sangat Baik 9 27,27%
8,17>x2>7,85 Baik 6 18,18%
7,85>x2>7,53 Cukup Baik 9 27,27%
X <753 Kurang Baik 9 27,27%
Jumlah 33 100%0

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada LKS 1 Siklus | sebanyak 9 siswa atau 27,27%, siswa yang
mendapatkan kriteria baik sebanyak 6 siswa atau 18,18%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 9 siswa atau 27,27%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 9 siswa atau 27,27%.

Rata-rata persentase peningkatan psikomotorik pada Siklus | yaitu 65,15%
dengan nilai rata-rata 7,62. Persentase peningkatan ketuntasan aspek

psikomotorik pada Siklus | secara rinci disajikan dalam Gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8. Persentase Ketuntasan Aspek Psikomotorik Siklus I

d. Refleksi

Kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran Project Based Learning adalah peneliti melakukan refleksi terhadap
pembelajaran tersebut. Peneliti dan guru pengampu mata pelajaran Gambar

Teknik berdiskusi mengenai hasil pengamatan yang dilakukan selama tindakan.
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Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan sebelumnya maka penelitian ini

akan dilanjutkan pada Siklus Il. Berdasarkan hasil pengamatan, maka didapatkan

beberapa masalah yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa masih cenderung pasif. Hal
tersebut dapat terlihat pada saat diberikan pertanyaan yang memancing
mengenai materi yang akan diajarkan siswa hanya diam dan tidak menjawab.
Hanya ada beberapa siswa yang berani dalam mengungkapkan pendapat.
Siswa cukup memperhatikan penjelasan yang diberikan, namun masih ada
beberapa siswa yang tidak memperhatikan materi pembelajaran dan tidak
mencatatnya dalam buku catatan

Siswa masih cenderung pasif saat dilakukan diskusi kelompok mengenai tugas
proyek yang diberikan. Hal ini terlihat dalam satu kelompok hanya satu atau
dua siswa yang benar-benar mengerjakan tugas yang diberikan dalam LKS,
dan memikirkan desain layout yang benar dalam mengerjakan tugas proyek
tersebut.

Terdapat siswa yang tidak berkonstribusi dalam kelompok, hanya terlihat
bermain-main dengan alat komunikasi yang dimiliki dan mengobrol dengan
teman yang lain.

Dalam mengerjakan tugas proyek secara individu, masih terdapat beberapa
siswa yang tidak begitu antusias dalam mengerjakan tugas tersebut. Hal
tersebut terlihat pada saat mengumpulkan tugas proyek masih terdapat
beberapa siswa yang belum menyelesaikan pekerjaan tersebut.

Melihat hasil observasi aktivitas siswa pada saat kegiatan pembelajaran, maka

aktivitas siswa masih perlu ditingkatkan.
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Hasil refleksi Siklus | dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan dan

perubahan pada Siklus Il agar hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan

yang diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran Siklus Il dipersiapkan sesuai dengan

langkah-langkah model pembelajaran Project Based Learning. Pembelajaran pada

Siklus Il dirancang dengan memperhatikan hal-hal berikut.

a)

b)

d)

Peneliti dan guru memberikan pengarahan kepada siswa agar terdorong untuk
lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran maupun dalam
diskusi kelompok.

Peneliti selama kegiatan pembelajaran lebih aktif berkeliling dalam memantau
siswa, hal tersebut bertujuan agar siswa tidak bermain-main sendiri dan
memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas
proyek yang diberikan oleh guru.

Peneliti menghimbau kepada semua siswa untuk berani dalam menyampaikan
pendapat mengenai materi yang disampaikan atau bertanya apabila terdapat
materi pembelajaran yang belum jelas.

Peneliti mewajibkan setiap anggota kelompok secara bergantian
menyelesaikan tugas yang ada dalam LKS, dan jika telah selesai segera
mengerjakan tugas proyek yang diberikan pada kertas gambar. Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa lebih memiliki rasa tanggung jawab sebagai anggota

kelompok.

86



2. Siklus 11
a. Rencana Tindakan Siklus 11

Tahap perencanaan tindakan pada Siklus Il diawali dengan peneliti
mempersiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning. Beberapa kegiatan yang dilakukan
peneliti pada tahap perencanaan tindakan antara lain sebagai berikut.

1) Menyusun RPP pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan kompetensi
inti yang terdapat pada silabus mata pelajaran Gambar Teknik dengan mengambil
materi mengenai kompetensi dasar 3.3 yaitu mengklarifikasi huruf, angka, dan
etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan. Terdapat tiga
indikator yang akan dipelajari pada kompetensi dasar ini, yaitu: (1) Pengenalan
pembuatan huruf, angka, dan etiket gambar, dan (2) Pemahaman prosedur dan
aturan pembuatan huruf, angka, dan etiket gambar. Langkah pembelajaran
disusun sesuai dengan ketentuan pembelajaran dengan model pembelajaran
Project Based Learning, yaitu: 1) presensi dan apersepsi; 2) menjelaskan tujuan
kompetensi yang akan dicapai; 3) menyajikan materi pembelajaran; 4)
membentuk kelompok dengan anggota empat sampai lima siswa setiap kelompok
yang berbeda-beda dalam hal kemampuan; 5) memberikan tugas proyek kepada
siswa berupa lembar kerja siswa yang harus didiskusikan secara kelompok namun
dikerjakan dan diselesaikan secara individu; 6) mengawasi dan memberikan
bimbingan kepada siswa dalam mengerjakan tugas proyek tersebut; 7)
memberikan evaluasi; dan 8) memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang

telah dilakukan. RPP terlampir pada Lampiran 9.
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2) Menyusun lembar observasi aktivitas siswa.

Lembar observasi aktivitas siswa ini digunakan untuk mengamati dan menilai
keaktivitasan siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung dengan
memberikan skor sesuai dengan yang telah ditentukan. Lembar observasi ini
terlebih dahulu telah divalidasi. Lembar observasi aktivitas siswa terlampir pada
Lampiran 5.

3) Menyusun soal pretest dan posttest.

Soal pretest dan posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda dan memiliki
empat alternatif jawaban. Penyusunan soal pretest dan posttest mengacu pada
domain kognitif dari Bloom dan kawan-kawan yang disesuaikan dengan
kompetensi dasar membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan
fungsi garis. Soal pretest dan posttest Siklus Il terlampir pada Lampiran 6.

4) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar kerja siswa dibuat berdasarkan kompetensi dasar Materi dengan
kode kompetensi dasar 3.3 yaitu merancang huruf, angka, dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan. Lembar kerja siswa terlampir pada

Lampiran 7.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan Pertama

Pembelajaran pada Siklus Il dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan
durasi setiap pertemuan adalah 2 x 45 menit (90 menit). Pelaksanaan tindakan
Siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 2 Oktober

2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di Ruang Kelas 1 SMK Ma’arif 1
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Wates. Materi yang disampaikan pada Siklus Il pertemuan pertama vyaitu
menjelaskan mengenai huruf, angka, dan etiket gambar serta standar ukuran
tinggi huruf dan angka gambar. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
pada Siklus Il pertemuan pertama sesuai dengan model pembelajaran Project
Based Learning, antara lain sebagai berikut.
a) Membuka pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian
mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi

Peneliti memberikan gambaran mengenai gambar teknik dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari serta penerapannya di dunia industri kemudian
mereview sedikit mengenai materi yang telah disampikan.
c) Menjelaskan tujuan pembelajaran

Peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan vyaitu siswa diharapkan
mengetahui pengertian dari huruf gambar, angka gambar, dan etiket gambar;
membuat rancangan huruf gambar, angka gambar, dan etiket gambar sesuai
dengan prosedur dan aturan penerapan.
d) Mengadakan Pretest (tes awal)

Peneliti memberikan tes awal atau pretest kepada siswa yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa mengenai mata pelajaran
Gambar Teknik sebelum diberikannya materi pembelajaran dengan model

pembelajaran Project Based Learning. Soal pretest terdiri dari 20 soal pilihan
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ganda dengan waktu 30 menit untuk menyelesaikan tes tersebut. Pelaksanaan

kegiatan pretest siswa dapat dilihat pada Gambar 9 di bawah ini.

Gambar 9. Pelaksanaan Pretest Siklus 11

e) Menyajikan materi pembelajaran

Awal sebelum pemberian materi, peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan kepada siswa berkaitan mengenai materi pembelajaran. Peneliti
memberikan penjelasan mengenai huruf, angka, dan etiket gambar. Peneliti
memberikan contoh bagaimana cara mengukur tinggi huruf dan angka gambar
yang benar, memberikan standar ukuran untuk etiket gambar. Setelah selesai
memberikan materi pembelajaran, peneliti memberikan tugas kepada siswa yaitu
mengukur tinggi huruf dan angka gambar dengan beberapa macam ukuran tinggi.
f)  Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya

Peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa untuk pertemuan berikutnya
siswa diminta membawa peralatan gambar seperti kertas gambar, pensil,
penggaris, dan penghapus. Hal tersebut akan digunakan dalam mengerjakan

penugasan proyek yang diberikan.
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g) Memberikan kesimpulan materi yang telah disampaikan.

Peneliti memberikan penguatan kembali mengenai materi pembelajaran
yang telah diberikan dengan cara menyampaikan materi yang dianggap penting
yang harus dikuasai oleh siswa dengan harapan siswa semakin memahami
pengertian huruf, angka, dan etiket gambar serta standar ukuran tinggi huruf dan
angka gambar serta cara mengukur ukuran tinggi tersebut.

h) Penutup pembelajaran

Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pelaksanaan tindakan Siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 9 Oktober 2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di Ruang
Kelas 1 SMK Ma’arif 1 Wates. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada
Siklus Il pertemuan kedua sesuai dengan model pembelajaran Project Based
Learning. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Membuka pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian
mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi

Peneliti mereview terlebih dahulu mengenai materi pembelajaran yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya yang dimaksudkan untuk mengingatkan

kembali kepada siswa mengenai materi yang telah disampaikan.
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c) Menyajikan materi pembelajaran

Peneliti menjelaskan kepada siswa mengenai penerapan-penerapan huruf
dan angka gambar pada dunia kelistrikan. Peneliti menjelaskan secara singkat
mengenai materi penerapan huruf dan angka gambar.
d) Membentuk kelompok

Peneliti mengelompokkan siswa dengan anggota setiap kelompok berjumlah
empat sampai lima orang. Peneliti mengarahkan kepada siswa agar berkelompok
sesuai dengan kelompok yang telah terbentuk pada Siklus sebelumnya. Tujuan
pembagian kelompok ini adalah agar siswa dapat berdiskusi mengenai tugas
proyek yang akan diberikan. Dalam pembuatan tugas proyek, tetap dikerjakan
secara individu.
e) Memberikan tugas proyek

Pemberian tugas dilakukan dengan membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS 3)
kepada siswa. Peneliti menjelaskan langkah penyelesaian lembar kerja siswa yang
terdiri dari 5 tahap, yaitu (1) kerja kelompok memahami tugas proyek yang
diberikan, (2) menyelesaikan tugas berupa melengkapi tabel yang terdapat dalam
lembar kerja siswa, (3) kerja kelompok merancang layout yang benar pada kertas
gambar, (4) mengerjakan tugas proyek pada kertas gambar Az secara individu, (5)
tugas proyek dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Saat siswa melakukan diskusi

kelompok, peneliti tetap membimbing siswa.
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Gambar 10. Pelaksanaan Tugas Proyek Siklus 11

Hasil kerja proyek siswa pada lembar kerja siswa 3 yang dilaksanakan di Siklus 11

dapat dilihat pada Gambar 11 di bawah ini.

Gambar 11. Hasil Proyek Siswa pada LKS 3 Siklus 11
f) Memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya
Peneliti memberitahukan kepada siswa bahwa untuk pertemuan berikutnya

siswa diminta membawa peralatan gambar seperti kertas gambar, pensil,
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penggaris, dan penghapus. Hal tersebut akan digunakan dalam mengerjakan
penugasan proyek yang diberikan.
g) Memberikan kesimpulan dari tugas proyek yang telah dilaksanakan

Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan materi yang
dianggap penting. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai tugas proyek yang telah dilaksanakan.
h) Penutup pembelajaran

Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

3) Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan tindakan Siklus 11 pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 16 Oktober 2014. Pelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB di Ruang
Kelas 1 SMK Ma’arif 1 Wates. Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan pada
Siklus Il pertemuan kedua sesuai dengan model pembelajaran Project Based
Learning. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.
a) Membuka pembelajaran

Peneliti membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama kemudian

mengabsen siswa dan melakukan perkenalan singkat dengan siswa untuk lebih
saling mengenal dan mengerti nama-nama dari setiap siswa.
b) Apersepsi

Peneliti mereview terlebih dahulu mengenai materi yang telah disampaikan
pada pertemuan sebelumnya yang dimaksudkan untuk mengingatkan kembali

kepada siswa mengenai materi yang telah disampikan.
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c) Membentuk kelompok

Peneliti mengarahkan kepada siswa agar berkelompok sesuai dengan
kelompok yang telah terbentuk pada pertemuan sebelumnya.
d) Memberikan tugas proyek

Pemberian tugas dilakukan dengan membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS 4)
kepada siswa. Peneliti menjelaskan langkah penyelesaian lembar kerja siswa yang
terdiri dari 5 tahap, yaitu (1) kerja kelompok memahami tugas proyek yang
diberikan, (2) menyelesaikan tugas berupa melengkapi tabel yang terdapat dalam
lembar kerja siswa, (3) kerja kelompok merancang layout yang benar pada kertas
gambar, (4) mengerjakan tugas proyek pada kertas gambar Az secara individu, (5)
tugas proyek dikumpulkan pada akhir pembelajaran. Saat siswa melakukan diskusi
kelompok, peneliti tetap membimbing siswa.

e) Mengadakan Posttest (tes akhir)

Peneliti memberikan tes akhir (posttest) yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa mengenai mata pelajaran Gambar Teknik setelah
dilaksanakan tindakan. Soal posttest terdiri dari 20 soal pilihan ganda, dan waktu
untuk menyelesaikan tes adalah 30 menit.

f) Memberikan kesimpulan dari materi dan tugas proyek yang telah dilaksanakan

Peneliti memberikan penguatan kembali dengan menyampaikan materi yang
dianggap penting. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

mengenai tugas proyek yang telah dilaksanakan.
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g) Penutup pembelajaran
Peneliti menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kerja sama siswa selama mengikuti

kegiatan pembelajaran.

c. Observasi
1) Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran Siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada
tanggal 2 Oktober 2014. Peneliti membagikan soal pretest Siklus |1, siswa terlihat
mengerjakan soal pretest dengan baik walaupun masih terlihat beberapa siswa
bekerja sama dalam mengerjakan soal pretest tersebut. Dikarenakan materi yang
diberikan merupakan materi baru, maka hanya beberapa siswa yang menunjukkan
keaktivitasan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Interaksi siswa dengan
guru sudah baik, siswa memperhatikan materi yang diberikan. Dalam mengerjakan
tugas yang diberikan, masih ada siswa yang salah dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Kegiatan pembelajaran Siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal
9 Oktober 2014. Pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua terlihat
perkembangan yang lebih baik daripada dengan pertemuan pertama, antusias
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sudah baik. Siswa lebih
memperhatikan dan tertarik dengan materi yang berikan. Siswa terlihat lebih aktif
dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dalam mengerjakan tugas proyek yang
diberikan, dalam kelompok terlihat siswa sudah saling berdiskusi dan

mengemukakan pendapatnya dalam kesuksesan pembuatan tugas proyek.
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Pengelolaan waktu dalam mengerjakan sudah baik dan tepat waktu, walaupun
masih ada beberapa siswa yang menyelesaikan tugas proyek lebih lama dari waktu
yang telah ditentukan.

Kegiatan pembelajaran Siklus Il pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 16 Oktober 2014. Pada kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga siswa
sudah dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Secara keseluruhan
kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga sudah sangat baik. Hal tersebut
dapat terlihat dari interaksi siswa dengan guru yang sudah berjalan secara
optimal, perhatian dan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran sudah baik,
diskusi dalam mengerjakan tugas proyek juga berjalan dengan sangat baik, dan
dalam mengumpulkan tugas proyek yang diberikan sudah sebagian besar siswa
dapat mengumpulkan sesuai waktu yang telah ditentukan. Peneliti membagikan
posttest Siklus 11, siswa terlihat lebih percaya diri dalam mengerjakan soal

posttest.

2) Penilaian Aspek Afektif

Penilaian aspek afektif siswa pada Siklus Il sama dengan Siklus | yaitu
interaksi siswa dengan guru, perhatian terhadap materi, antusias siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, mengemukakan pendapat, mendiskusikan
mengenai proyek atau tugas yang diberikan, mengerjakan proyek atau tugas yang
diberikan.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning Siklus Il dapat
meningkatkan kompetensi siswa aspek sikap. Peningkatan persentase aspek

afektif siswa Siklus Il dapat diamati pada Gambar 12 di bawah ini.
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Gambar 12. Peningkatan Aspek Afektif Siswa Siklus 11

Aspek interaksi siswa dengan guru mengalami peningkatan yaitu pertemuan

pertama dengan persentase 81,06% meningkat pada pertemuan kedua dengan

persentase 87,88% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan persentase

peningkatan yaitu

mengalami

Aspek perhatian terhadap materi

89,39%.

pertemuan pertama dengan persentase 80,30% meningkat pada pertemuan kedua

dengan persentase 89,39% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan

persentase 91,67%. Aspek antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase 81,82%

mengalami

dan pada

,64%

meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 88

Aspek mengemukakan

,91%.

pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 90

pendapat mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase
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78,79% meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 84,09% dan pada
pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 88,64%. Aspek mendiskusikan
mengenai proyek atau tugas yang diberikan mengalami peningkatan yaitu
pertemuan pertama dengan persentase 80,30% meningkat pada pertemuan kedua
dengan persentase 86,36% dan pada pertemuan ketiga meningkat dengan
persentase 90,15%. Aspek mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan
mengalami peningkatan yaitu pertemuan pertama dengan persentase 79,55%
meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 84,85% dan pada
pertemuan ketiga meningkat dengan persentase 89,39%.

Berdasakan data yang diperoleh, persentase rata-rata aspek afektif siswa
sebagai berikut.

Tabel 12. Persentase Aspek Afektif Siswa Siklus 11

Persentase (%)
No Indikator Aktivitas Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga
1 Interaksi siswa dengan 81.06 87.88 89,39
guru
2. | Perhatian terhadap materi 80,30 89,39 91,67
Antusias siswa dalam
3. | mengikuti kegiatan 81,82 88,64 90,91
pembelajaran
4. | Mengemukakan pendapat 78,79 84,09 88,64
Mendiskusikan mengenai
5. | proyek atau tugas yang 80,30 86,36 90,15
diberikan
6 Mengerjakan_pro_yek atau 79.55 84.85 89.39
tugas yang diberikan
Persentase 80,30 86,87 90,03

Persentase aspek afektif Siklus Il pada pertemuan pertama yaitu 80,30%,

pada pertemuan kedua yaitu 86,87% dan pada pertemuan ketiga yaitu 90,03%.
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Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui persentase aspek afektif siswa Siklus 11
telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan yang ditentukan yaitu dengan

persentase 80%.

3) Penilaian Aspek Kognitif

Peningkatan aspek kognitif siswa Siklus Il diamati dari soal pretest dan
posttest yang dikerjakan pada Siklus Il. Soal pretest dan posttest Siklus Il disusun
dari Kompetensi Dasar 3.3 yaitu mengklarifikasi huruf, angka dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan dengan jumlah 20 butir soal pilihan
ganda.

Hasil penilaian aspek kognitif terdiri dari dua penilaian yaitu hasil pretest (tes
awal) dan hasil posttest (tes akhir). Hasil nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 13
di bawah ini.

Tabel 13. Distribusi Hasil Nilai Pretest Siswa Siklus |1

Nilai Jumlah
(x) Siswa (f) fx x? f(x?) | Ket
4,0 2 8,0 16,00 | 32,00 | TL
4,5 1 4,5 20,25 | 20,25 | TL
5,0 5 25,0 | 25,00 | 125,00 | TL
5,5 5 27,5 | 30,25 | 151,25 | TL
6,0 6 36,0 | 36,00 | 216,00 | TL
6,5 1 6,5 42,25 | 42,25 | TL
7,0 2 14,0 | 49,00 | 98,00 | TL
7,5 7 52,5 | 56,25 [ 393,75 | L
8,0 4 32,0 | 64,00 | 256,00 | L
Jumlah 33 206 339 1335
Rata-rata 6,24 | 10,27 | 40,44
Standar Deviasi (SD) 1,22
Variasi 1,49
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Berdasarkan Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
4,00 sebanyak 2 siswa, mendapatkan nilai 4,50 hanya 1 siswa, mendapatkan nilai
5,00 sebanyak 5 siswa, mendapatkan nilai 5,50 sebanyak 5 siswa, mendapatkan
nilai 6,00 sebanyak 6 siswa, mendapatkan nilai 6,50 hanya 1 siswa, mendapatkan
nilai 7,00 sebanyak 2 siswa, mendapatkan nilai 7,50 sebanyak 7 siswa, dan
mendapatkan nilai 8,00 sebanyak 4 siswa. Secara keseluruhan siswa yang
dinyatakan lulus pada pretest Siklus Il sebanyak 11 siswa dengan persentase
siswa lulus sebesar 33,33% dan nilai rata-rata pretest Siklus Il adalah 6,24.
Sedangkan untuk kriteria nilai siswa pada pretest Siklus Il dapat dilihat pada Tabel
14 di bawah ini.

Tabel 14. Kriteria Nilai Siswa pada Pretest Siklus 11

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
X 27,46 Sangat Baik 11 33,33%
7,46 > x > 6,24 Baik 3 9,09%
6,24 > x > 5,02 Cukup Baik 11 33,33%
X < 5,02 Kurang Baik 8 24,24%
Jumlah 33 100%0

Berdasarkan Tabel 14 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada pretest Siklus Il sebanyak 11 siswa atau 33,33%, siswa
yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 3 siswa atau 9,09%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 11 siswa atau 33,33%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 8 siswa atau 24,24%. Hasil nilai

posttest siswa Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 15 di bawabh ini.
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bawah ini.

Tabel 15. Distribusi Hasil Nilai Posttest Siswa Siklus 11

'\z')'(‘;" o ‘S‘Vr\rl‘;ag) fx | x* | fx?) | Ket
6,50 1 6,5 | 42,25 | 42,25 | TL
7,00 3 21 49 147 TL
7,50 6 45 | 56,25 | 337,5 L
8,00 12 96 64 768 L
8,50 6 51 | 72,25 | 433,5 L
9,00 4 36 81 324 L
9,50 1 9,5 | 90,25 | 90,25 L
Jumlah 33 265 | 455 | 2143
Rata-rata 8,03 | 13,79 | 64,92
Standar Deviasi (SD) 0,66
Variasi 0,44

Berdasarkan Tabel 15 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
6,50 hanya 1 siswa, mendapatkan nilai 7,00 sebanyak 3 siswa, mendapatkan nilai
7,50 sebanyak 6 siswa, mendapatkan nilai 8,00 sebanyak 12 siswa, mendapatkan
nilai 8,50 sebanyak 6 siswa, mendapatkan nilai 9,00 sebanyak 4 siswa, dan
mendapatkan nilai 9,50 hanya 1 siswa. Secara keseluruhan siswa yang dinyatakan
lulus pada posttest Siklus Il sebanyak 29 siswa dengan persentase siswa lulus
sebesar 87,88% dan nilai rata-rata posttest Siklus Il adalah 8,03. Sedangkan

untuk kriteria nilai siswa pada posttest Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 16 di

Tabel 16. Kriteria Nilai Siswa pada Posttest Siklus 11

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
X = 8,69 Sangat Baik 5 15,15
8,69 > x = 8,00 Baik 18 54,55
8,00 >x=>7,37 Cukup Baik 6 18,18
X <737 Kurang Baik 4 12,12
Jumlah 33 100
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Berdasarkan Tabel 16 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada posttest Siklus 1l sebanyak 5 siswa atau 15,15%, siswa
yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 18 siswa atau 54,55%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 6 siswa atau 18,18%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 4 siswa atau 12,12%.

Persentase peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest Siklus Il dapat

dilihat pada Gambar 13 di bawabh ini.

100
80
60
40 33,33
20

0

Persentase (20)

Pretest Posttest

Gambar 13. Persentase Ketuntasan Aspek Kognitif Siswa Siklus 11

4) Penilaian Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik siswa dinilai dari kegiatan praktik pada lembar kegiatan
siswa. Aspek yang dinilai adalah ketepatan waktu dengan skor maksimal 20, unjuk
kerja dengan skor maksimal 30 dan hasil pekerjaan siswa dengan nilai 50. Materi
LKS 3, LKS 4 disusun dari kompetensi dasar 4.3 yaitu merancang huruf, angka
dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan.

Penilaian aspek psikomotorik siswa pada Siklus 1 dilakukan dengan

melakukan penilaian LKS 1 dan LKS 2. Hasil penilaian LKS 1 dapat dilihat pada

Tabel 17 di bawabh ini.
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Tabel 17. Distribusi Hasil Nilai Siswa LKS 3 Siklus 11

I\gl(‘;“ S\ilsjvr\r/]z:la(r;) Fx X2 f(x2) Ket
7,40 2 14,8 54,76 109,52 TL
7,60 1 7,6 57,76 57,76 L
7,70 3 23,1 59,29 | 177,87 L
7,80 5 39 60,84 304,2 L
7,90 1 7,9 62,41 62,41 L
8,00 3 24 64 192 L
8,10 3 24,3 65,61 | 196,83 L
8,20 3 24,6 67,24 | 201,72 L
8,30 4 33,2 68,89 | 275,56 L
8,40 3 25,2 70,56 | 211,68 L
8,50 2 17 72,25 144,5 L
8,60 2 17,2 73,96 147,92 L
8,70 1 8,7 75,69 75,69 L
Jumlah 33 266,6 | 853,3 | 2158
Rata-rata 8,08 25,86 | 65,38
Standar Deviasi (SD) 0,30
Variasi 0,09

Berdasarkan Tabel 17 dapat dijelaskan bahwa siswa yang dinyatakan lulus
pada LKS 3 Siklus Il sebanyak 31 siswa dengan persentase siswa lulus sebesar
93,94% dan nilai rata-rata LKS 3 Siklus Il adalah 8,08. Sedangkan untuk kriteria
nilai siswa pada LKS 3 Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 18 di bawah ini.

Tabel 18. Kriteria Nilai Siswa pada LKS 3 Siklus 11

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
X = 8,38 Sangat Baik 8 24,24
8,38 > x > 8,08 Baik 10 30,30
8,08>x2>7,78 Cukup Baik 9 27,27
X<7,78 Kurang Baik 6 18,18
Jumlah 33 100

Berdasarkan Tabel 18 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada LKS 3 Siklus Il sebanyak 8 siswa atau 24,24%, siswa

yang mendapatkan kriteria baik sebanyak 10 siswa atau 30,30%, siswa yang
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mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 9 siswa atau 27,27%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 6 siswa atau 18,18%. Sedangkan
untuk hasil penilaian LKS 4 Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 19 di bawah ini.

Tabel 19. Distribusi Hasil Nilai Siswa LKS 4 Siklus 11

Nilai (x) S‘!L’V”J;a(?) fx | x2 | f(x2) | Ket
7,80 2 15,6 | 60,84 | 121,68 | L
7,90 2 15,8 | 62,41 | 124,82 | L
8,00 1 8,0 64 64 L
8,10 3 24,3 | 65,61 | 196,83 | L
8,20 4 32,8 | 67,24 | 268,96 | L
8,30 4 33,2 | 68,89 | 27556 | L
8,40 2 16,8 70,56 | 141,12 | L
8,50 3 25,5 | 72,25 | 216,75 | L
8,60 4 34,4 | 73,96 | 295,84 | L
8,70 3 26,1 | 75,69 | 227,07 | L
8,80 3 26,4 | 77,44 | 232,32 | L
8,90 2 17,8 79,21 | 158,42 | L

Jumlah 33 276,7 | 838,1 | 2323

Rata-rata 8,38 | 25,40 | 70,41

Standar Deviasi (SD) 0,44

Variasi 0,19

Berdasarkan Tabel 19 dapat dijelaskan bahwa seluruh siswa dinyatakan lulus
pada LKS 4 Siklus Il dengan persentase siswa lulus sebesar 100% dan nilai rata-
rata LKS 4 Siklus Il adalah 8,38. Rata-rata persentase peningkatan psikomotorik
siswa pada Siklus Il adalah 96,97% dengan nilai rata-rata 8,23. Sedangkan untuk
kriteria nilai siswa pada LKS 4 Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 20 di bawah ini.

Tabel 20. Kriteria Nilai Siswa pada LKS 4 Siklus 11

Interval Skor Kriteria Ju_mlah Persentase
Siswa
X = 8,82 Sangat Baik 2 6,06
8,82 >x > 8,38 Baik 15 45,45
8,38>x2>7,94 Cukup Baik 12 36,36
X<7,94 Kurang Baik 4 12,12
Jumlah 33 100
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Berdasarkan Tabel 20 dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan
kriteria sangat baik pada LKS 3 Siklus Il sebanyak 2 siswa atau 6,06%, siswa yang
mendapatkan kriteria baik sebanyak 15 siswa atau 45,45%, siswa yang
mendapatkan kriteria cukup baik sebanyak 12 siswa atau 36,36%, dan siswa yang
mendapatkan kriteria kurang baik sebanyak 4 siswa atau 12,12%.

Persentase peningkatan ketuntasan aspek psikomotorik siswa pada Siklus 11

secara rinci disajikan dalam Gambar 14 di bawabh ini.

100 100
95 93,94
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€ 90
fi ]
C
: 85
> 80 A
LKS 3 LKS 4

Gambar 14. Persentase Ketuntasan Aspek Psikomotorik Siklus 11

d. Refleksi
Kegiatan yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran Project Based Learning adalah peneliti melakukan refleksi terhadap
pembelajaran tersebut. Peneliti dan guru pengampu mata pelajaran Gambar
Teknik berdiskusi mengenai hasil pengamatan yang dilakukan selama tindakan.
Berdasarkan hasil pengamatan, maka didapatkan beberapa hal yaitu sebagai
berikut.
1) Siswa dapat menyesuaikan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning sehingga pembelajaran dapat berjalan

dengan baik.
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2)

3)

4)

Kegiatan pembelajaran pada Siklus Il telah mengalami kemajuan. Siswa dapat
dilihat lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dibandingkan saat di
Siklus I. Semua aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran Project Based Learning lebih dapat berkembang karena adanya
usaha untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran pada Siklus sebelumnya.
Usaha perbaikan tersebut membuat penelitian ini mencapai hasil yang
memuaskan, dalam hal peningkatan aktivitas siswa pada saat kegiataan
pembelajaran

Pada nilai kognitif siswa yang dapat dilihat dalam nilai test, nilai rata-rata yang
diperoleh siswa Kelas X TIPTL pada Siklus Il meningkat, hal ini disebabkan
setiap siswa memiliki semangat yang tinggi dan lebih termotivasi dalam
belajar sehingga menjadikan tugas proyek yang diberikan dikerjakan secara
maksimal.

Secara keseluruhan pelaksaan pembelajaran melalui model pembelajaran

Project Based Learning pada Siklus Il telah berjalan dengan baik.

Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran

gambar teknik Kelas X paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

(TIPTL) SMK Ma’arif 1 Wates mempunyai tujuan untuk meningkatkan kompetensi

siswa yang ditinjau dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. Mata pelajaran

gambar teknik Kelas X TIPTL mengacu pada Kurikulum 2013. Kompetensi dasar

mata gambar teknik aspek kognitif adalah KD 3.2 yaitu membedakan garis-garis

gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis dan KD 3.3 yaitu
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mengklarifikasi huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan
penerapan. Kompetensi dasar psikomotorik mata pelajaran gambar teknik adalah
KD 4.2 yaitu menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis
dan KD 4.3 yaitu merancang huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai
prosedur dan aturan penerapan.

Aspek afektif siswa dinilai dengan cara mengamati secara langsung dalam
pembelajaran. Fokus pengamatan sikap siswa tersebut adalah interaksi siswa
dengan guru, perhatian terhadap materi, antusias siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, mengemukakan pendapat, mendiskusikan mengenai proyek atau
tugas yang diberikan, mengerjakan proyek atau tugas yang diberikan. Penelitian
ini dikatakan tuntas apabila aspek afektif siswa memperoleh persentase minimal
80,00%. Nilai aspek kognitif dikatakan tuntas apabila persentase siswa tuntas
dengan nilai KKM 7,5 minimal 80% dan persentase aspek psikomotorik minimal
80% siswa lulus dengan nilai KKM 7,5.

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning dapat meningkatkan kompetensi aspek afektif siswa diketahui dari
penilaian sikap siswa. Persentase aspek sikap siswa pada Siklus Il telah mencapai
kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditentukan yaitu sebesar 80,00%. Aspek
afektif pada Siklus Il dapat dikatakan tuntas. Persentase rata-rata semua aspek
penilaian afektif Siklus | pertemuan pertama adalah 51,64%, pertemuan kedua
meningkat dengan persentase 59,47% dan pertemuan ketiga menjadi 71,84%.
Persentase rata-rata semua aspek penilaian afektif Siklus Il pertemuan pertama

adalah 80,30% meningkat pada pertemuan kedua dengan persentase 86,87% dan
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pertemuan ketiga dengan persentase 90,03%. Peningkatan rata-rata semua aspek

afektif Siklus I dan Il dapat dilihat pada Gambar 15 di bawah ini.
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Gambar 15. Peningkatan Kompetensi Aspek Afektik Siswa Siklus | dan Siklus 11

Pada penelitian ini, peningkatan persentase ketuntasan aspek afektif siswa

dari Siklus 1 ke Siklus Il secara ringkas dapat dilihat pada persentase pertemuan

ketiga di setiap Siklus. Peningkatan persentase pertemuan ketiga pada Siklus | dan

Siklus 11 dapat dilihat pada Gambar 16 di bawah ini.
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Gambar 16. Persentase Pertemuan Ketiga Aspek Afektif pada Siklus | dan Siklus 11

Peningkatan aspek kognitif siswa pada pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Project Based Learning diamati dari nilai pretest dan posttest

siswa. Soal pretest dan posttest Siklus I diambil dari kompetensi dasar 3.2 yaitu
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membedakan garis-garis gambar teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis.
Materi pretest dan posttest Siklus Il diambil dari kompetensi dasar 3.3 yaitu
mengkKlarifikasi huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan
penerapan.

Aspek kognitif siswa kompetensi dasar membedakan garis-garis gambar
teknik berdasarkan bentuk dan fungsi garis mengalami peningkatan yaitu pada
pretest Siklus | persentase siswa lulus sebesar 21,21% dengan nilai rata-rata 6,65
meningkat pada posttest Siklus | persentase siswa lulus sebesar 69,70% dengan
nilai rata-rata 7,70. Aspek kognitif siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan
tindakan yang ditentukan yaitu dengan persentase minimal 80% siswa lulus KKM
7,5. Aspek kognitif siswa kompetensi dasar mengklarifikasi huruf, angka dan etiket
gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan mengalami peningkatan
yaitu pada pretest Siklus Il persentase siswa lulus sebesar 33,33% dengan nilai
rata-rata 6,24 meningkat pada posttest Siklus Il persentase siswa lulus sebesar
87,88% dengan nilai 8,03. Aspek kognitif siswa pada Siklus Il telah memenuhi
kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu dengan persentase siswa tuntas minimal
80%.

Peningkatan aspek kognitif siswa secara keseluruhan dapat dilihat dari
perbandingan persentase siswa lulus dan nilai rata-rata mata pelajaran Gambar
Teknik pada tahun sebelum dengan hasil posttest Siklus | dan Siklus II.

Peningkatan aspek kognitif siswa dapat dilihat dalam Tabel 21 di bawah ini.
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Tabel 21. Distribusi Peningkatan Aspek Kognitif Siswa

. . Persentase
Hasil Penilaian ] Rata-rata Kelas
Siswa Lulus
Nilai tahun sebelumnya 78,79% 7,92
Posttest Siklus | 69,70% 7,70
Posttest Siklus 11 87,88% 8,03

Berdasarkan Tabel 21 dapat dijelaskan bahwa persentase siswa lulus pada
tahun sebelumnya sebesar 78,79% dengan nilai rata-rata 7,92 menurun pada hasil
posttest Siklus | menjadi 69,70% dengan nilai rata-rata 7,70. Pada posttest Siklus
Il mengalami peningkatan menjadi 87,88% dengan nilai rata-rata 8,03. Persentase

peningkatan aspek kognitif siswa secara rinci dapat dilihat pada Gambar 17 di

bawah ini.
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Gambar 17. Peningkatan Aspek Kognitif Siswa

Aspek Psikomotorik siswa pada pembelajaran dengan model pembelajaran
Project Based Learning dinilai dari kegiatan praktik pada lembar kegiatan siswa.
Materi LKS 1 dan LKS 2 Siklus | diambil dari kompetensi dasar 4.2 yaitu
menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis. Materi LKS 3
dan LKS 4 Siklus Il diambil dari kompetensi dasar 4.3 yaitu merancang huruf,

angka dan etiket gambar teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan.
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Peningkatan nilai rata-rata setiap kompetensi dasar dapat dilihat pada Gambar 18

di bawah ini.
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Keterangan :

KD 4.2 : menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis

24 KD 4.3 : merancang huruf, angka, dan etiket gambar teknik sesuai prosedur
dan aturan penerapan

Gambar 18. Peningkatan Nilai Rata-rata Psikomotorik Siswa pada Setiap
Kompetensi Dasar

Aspek psikomotorik kompetensi dasar menyajikan garis-garis gambar teknik
sesuai bentuk dan fungsi garis mengalami peningkatan yaitu pada LKS 1 dengan
nilai rata-rata 7,39 persentase siswa lulus 54,54% meningkat LKS 2 dengan nilai
rata-rata 7,85 persentase siswa lulus 75,76%. Aspek psikomotorik siswa Siklus 11
kompetensi dasar merancang huruf, angka dan etiket gambar teknik sesuai
prosedur dan aturan penerapan juga mengalami peningkatan yaitu pada LKS 3
dengan nilai rata-rata 8,08 persentase siswa lulus 93,94%. meningkat pada LKS 4
dengan nilai rata-rata 8,38 persentase siswa lulus 100%. Aspek psikomotorik
Siklus 1l telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan dengan persentase
minimal 80%.

Peningkatan aspek psikomotorik siswa secara keseluruhan dapat dilihat dari

perbandingan persentase siswa lulus dan nilai rata-rata mata pelajaran Gambar
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Teknik pada tahun sebelum dengan hasil persentase siswa lulus dan nilai rata-rata
aspek psikomotorik siswa pada Siklus | dan Siklus Il. Peningkatan aspek
psikomotorik siswa dapat dilihat dalam Tabel 22 di bawah ini.

Tabel 22. Distribusi Peningkatan Aspek Psikomotorik Siswa

. . Persentase
Hasil Penilaian ] Rata-rata Kelas
Siswa Lulus
Nilai tahun sebelumnya 75,76% 7,80
Psikomotorik Siklus | 65,15% 7,62
Psikomotorik Siklus 11 96,77% 8,23

Berdasarkan Tabel 22 dapat dijelaskan bahwa persentase siswa lulus pada
tahun sebelumnya sebesar 75,76% dengan nilai rata 7,80 menurun pada hasil
psikomot orik Siklus I menjadi 65,15% dengan nilai rata-rata 7,62. Pada rata-rata
psikomotorik Siklus Il mengalami peningkatan menjadi 96,77% dengan nilai rata-

rata 8,23. Persentase peningkatan aspek psikomotorik siswa secara rinci dapat

dilihat pada Gambar 19 di bawabh ini.
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Gambar 19. Peningkatan Aspek Psikomotorik Siswa
Penerapan model pembelajaran Project Based Learning pada mata
pelajaran gambar teknik Kelas X paket keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan
Tenaga Listrik SMK Ma'arif 1 Wates dapat meningkatkan kompetensi siswa ditinjau

dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Project Based
Learning pada mata pelajaran gambar teknik Kelas X Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Ma'arif 1 Wates mempunyai tujuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa ditinjau dari aspek afektif (sikap), kognitif
(pengetahuan) dan psikomotorik (keterampilan).

Aspek afektif siswa setiap pertemuannya mengalami peningkatan. Pada
penelitian ini peningkatan yang dilihat untuk mengetahui kenaikan persentase
ketuntasan yaitu pada pertemuan ketiga Siklus | dengan persentase siswa lulus
sebesar 71,84% meningkat pada pertemuan ketiga Siklus Il dengan persentase
siswa lulus sebesar 90,03%. Persentase aspek afektif siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu 80%.

Aspek kognitif siswa secara keseluruhan dilihat dari nilai tahun sebelumnya,
posttest Siklus I, dan posttest Siklus Il. Pada tahun sebelumnya, persentase
siswa lulus sebesar 78,79% dengan nilai rata-rata 7,92 menurun pada hasil
posttest Siklus I menjadi 69,70% dengan nilai rata-rata 7,70. Pada pelaksanakan
Siklus 11, aspek kognitif mengalami peningkatan yaitu persentase siswa lulus
menjadi 87,88% dengan nilai rata-rata 8,03. Persentase aspek kognitif siswa
telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu 80% siswa lulus

dengan nilai KKM 7,5.
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Aspek psikomotorik siswa secara keseluruhan dilihat dari nilai tahun
sebelumnya, hasil psikomotorik Siklus I, dan hasil psikomotorik Siklus Il. Pada
tahun sebelumnya, persentase siswa lulus sebesar 75,76% dengan nilai rata-rata
7,80 menurun pada hasil psikomotorik Siklus I menjadi 65,15% dengan nilai
rata-rata 7,62. Pada pelaksanakan Siklus Il, aspek psikomotorik siswa mengalami
peningkatan yaitu menjadi 96,77% dengan nilai rata-rata 8,23. Persentase aspek
psikomotorik siswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan yaitu
80% siswa lulus dengan nilai KKM 7,5.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning yang paling tepat
untuk digunakan pada mata pelajaran gambar teknik yaitu dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) pendahuluan kegiatan pembelajaran dibuka dengan
salam dan berdoa bersama, kemudian dilanjutkan dengan memberikan apersepsi
kepada siswa; (2) kegiatan inti pembelajaran dimulai dengan memberikan
penjelasan secara singkat mengenai materi pembelajaran, mengelompokkan
siswa sesuai dengan pembagian kelompok, memberikan dan menjelaskan kepada
siswa mengenai isi dari lembar kerja siswa, mendiskusikan mengenai tugas
proyek yang diberikan, mengerjakan tugas proyek yang telah diberikan, dan
memberikan soal test kepada siswa setiap akhir pembelajaran; (3) kegiatan
pembelajaran ditutup dengan siswa diminta menyimpulkan mengenai tugas
proyek yang telah dikerjakan, dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
salam.

Berdasarkan data yang diperoleh, penerapan model pembelajaran Project

Based Learning pada mata pelajaran gambar teknik dapat dilaksanakan dengan
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baik sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa Kelas X Paket Keahlian

Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates.

B. Implikasi

Penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi beberapa pihak,
antara lain sebagai berikut.
1. Siswa

Model pembelajaran Project Based Learning dapat meningkatkan
kompetensi siswa mata pelajaran gambar teknik Kelas X TIPTL SMK Ma'arif 1

Wates ditinjau dari aspek afektif, kognitif dan psikomotorik.

2. Guru
Guru memperoleh wawasan tentang model pembelajaran baru yang dapat

digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa

3. Sekolah
Sekolah mengetahui efektivitas model pembelajaran Project Based Learning
dapat meningkatkan kompetensi siswa sehingga dapat digunakan sebagai acuan

dalam mengajar guru semua mata pelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning yang diterapkan pada mata pelajaran gambar teknik Kelas X TIPTL SMK

Ma'arif 1 Wates memiliki keterbatasan yang turut mempengaruhi keberhasilan
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peningkatan kompetensi siswa antara lain faktor internal seperti kecerdasan
siswa, minat, bakat siswa dan faktor eksternal seperti kondisi lingkungan tempat

kegiatan pembelajaran, gedung dan tata letaknya.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mempunyai saran
sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu adanya penambahan media pembelajaran baru yang dapat digunakan
pada mata pelajaran gambar teknik Kelas X TIPTL SMK Ma’arif 1 Wates.
2. Siswa

Tingkatkan prestasi dalam semua mata pelajaran agar menjadi sumber
daya manusia kejuruan yang mampu bersaing di dunia kerja.
3. Guru

Guru menerapkan model pembelajaran yang baru untuk meningkatkan
kompetensi siswa.
4. Sekolah

Sekolah agar selalu mendukung sarana dan prasarana dalam rangka

meningkatkan kompetensi siswa.

117



DAFTAR PUSTAKA

Ari Setiawan. (2013). Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (PBL)
dalam Mata Diklat Menggambar dengan Sistem CAD (Computer Aided Design)
untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik di Jurusan Teknik Pemesinan
SMK N 3 Yogyakarta. Skripsi. FT UNY

David A. Jacobsen, Paul Eggen, dan Donald Kauchack. (2009). Metode-metode
Pengajaran Meningkatkan Belajar Siswa TK-SMA. (Alih bahasa: Achmad
Fawaid & Khoirul Anam). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

E. Mulyasa. (2008). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik,
Implementasi, dan Inovasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Ella Yulaelawati. (2004). Kurikulum dan Pembelajaran: Filosofi, Teori, dan Aplikasi.
Bandung: Pakar Raya

Hanafiah & Cucu Suhana. (2012). Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung: PT
Refika Aditama.

Jamil Suprihatiningrum. (2013). Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media

M. Igbal. (2013). Kurikulum 2013 Diprioritaskan untuk Sekolah Eks RSBI & Akreditasi
A. Diakses dari http://news.detik.com/read/2013/05/20/225447/ 2251250/10/
kurikulum -2013-diprioritaskan-untuk-sekolah-eks-rshi--akreditasi-a pada tanggal
18 Maret 2014, pukul 11.20 WIB.

Made Wena. (2013). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional. Jakarta: Bumi Aksara

Martinis Yamin. (2007). Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada Press
Jakarta

Martinis Yamin. (2008). Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan.
Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta

Masnur Muslich. (2007). KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual.
Jakarta: Bumi Aksara

118



Nana Sukmadinata & Erliany Syaodih. (2012). Kurikulum dan Pembelajaran
Kompetensi. Bandung: PT Refika Aditama

Rochiati Wiraatmadja. (2009). Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya

Ryan Dwi Saputra. (2013). Penerapan Metode Pembelajaran Project Based Learning
(PBL) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Kompetensi Computer Aided Design
(CAD) dengan Software Inventor Siswa Kelas XI Teknik Pemesinan di SMK
Negeri 2 Klaten. Skripsi. FT UNY

R. Palan. (2003). Competency Management — A Practitioner’s Guide. Malaysia:
Specialist Management Resources Sdn Bhd.

Septiana Ledysia. (2014). Tingkatkan Pendidikan, Habibie: SMK Harus Lebih
diperbanyak daripada SMA. Diakses dari http://news.detik.com/read/2014/
02/18/114630/10/tingkatkan-pendidikan-habibie-smk-harus-lebih-diperbanyak-
daripada-sma pada tanggal 16 Maret 2014, pukul 21.02 WIB.

Suharsimi Arikunto, Suhardjono & Supardi. (2014). Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: Bumi Aksara

Sugiono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan &D. Bandung: Alfabeta

Sutirman. (2013). Media dan Model-model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Graha
IImu

Trianto. (2010). Mendesain Model Pembelajran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Jakarta: Kencana

Warsito. (2008). Pembelajaran Sains Berbasis Proyek (Project Based Learning)
sebagai Usaha untuk Meningkatkan Aktivitas dan Academic Skill Siswa Kelas VII
C SMP Muhammadiyah 3 Depok. Skripsi. UIN. Diakses dari http://digilib.uin
suka.ac.id/3046/1/BAB%201,V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf pada tanggal 17
April 2014, pukul 20.35 WIB.

Wina Sanjaya. (2006). Strategi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group

119



Wina Sanjaya. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group

Zainal Arifin. (2012). Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Guru. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

120



LAMPIRAN



Lampiran 1

Halaman

Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2014/2015...................... 123

122






Lampiran 2

Halaman

Kurikulum Mata Pelajaran Gambar Teknik SMK Ma’arif 1 Wates ................ 125

124



DASAR KOMPETENSI KEJURUAN DAN KOMPETENSI KEJURUAN
SMK MA’ARIF 1 WATES

BIDANG KEAHLIAN

PROGRAM KEAHLIAN

PAKET KEAHLIAN

A. KOMPETENSI KEJURUAN

: TEKNOLOGI DAN REKAYASA

: TEKNIK KETENAGALISTRIKAN

: TEKNIK INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA
LISTRIK

Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

4.2

3.3

4.3

MATA
PELAJARAN KOMPETENSI DASAR
GT 3.2 Membedakan garis-garis gambar teknik
(Gambar berdasarkan bentuk dan fungsinya
Teknik)

Menyajikan garis-garis gambar teknik sesuai
bentuk dan fungsi garis

Mengklarifikasi huruf, angka, dan etiket
gambar teknik sesuai prosedur dan aturan
penerapan

Merancang huruf, angka, dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan aturan penerapan
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Paket Keahlian
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

RENCANA PENELITIAN

X/1

: Gambar Teknik (GT)

: Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik

No.

Kompetensi Dasar

Tatap muka

[1]2]3fa[5]6]7

Alokasi

Tanggal/Bulan

Waktu

September Oktober

1118|252 |9 | 16

ket.

3.2

Membedakan garis-garis
gambar teknik
berdasarkan bentuk dan
fungsinya

Dapat menjelaskan pengertian
dari garis-garis gambar teknik
sesuai dengan yang telah
ditentukan

Dapat memahami bentuk dan
fungsi dari garis-garis gambar
teknik secara baik.

4.2

Menyajikan garis-garis
gambar teknik sesuai
bentuk dan fungsi garis

Dapat menggambarkan garis-
garis gambar teknik sesuai
dengan yang telah ditentukan.

Dapat mengggambarkan
penerapan garis-garis gambar
teknik sesuai dengan yang
telah ditentukan

TSNS

3.3

Mengklarifikasi huruf,
angka, dan etiket gambar
teknik sesuai prosedur dan
aturan penerapan.

¢ SNIS
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No.

Kompetensi Dasar

Tatap muka

| 1]2]3[a[s]6 |7

Alokasi
Waktu

Tanggal/Bulan

September Oktober

11

1812512916

ket.

Dapat menjelaskan pengertian
dari huruf, angka, dan etiket
gambar teknik sesuai dengan
prosedur dan aturan
penerapan

Dapat menghitung ukuran
huruf, angka, dan etiket
gambar teknik sesuai dengan
prosedur dan aturan
penerapan

4.3

Merancang huruf, angka,
dan etiket gambar teknik
sesuai prosedur dan aturan
penerapan

Dapat merancang huruf,
angka, dan etiket gambar
teknik sesuai dengan prosedur
dan aturan penerapan

Dapat menggambarkan huruf,
angka, dan etiket gambar
teknik

Jumlah Jam

12
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Aspek Afektif

Indikator Ketercapaian Penelitian

Kompetensi

Kriteria Aspek Afektif Siswa

Indikator Ketercapaian
Penelitian

Aspek Afektif

1. Interaksi siswa dengan guru

2. Perhatian terhadap materi

3. Antusias siswa dalam
mengikuti kegiatan
pembelajaran

4. Mengemukakan pendapat

5. Mendiskusikan mengenai tugas
proyek yang diberikan

6. Mengerjakan tugas proyek
yang diberikan

Sekurang-kurangnya 80% dari
seluruh siswa kelas X paket
keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK
Ma’arif 1 Wates telah melakukan
aktivitas sesuai dengan keenam
kriteria aspek afektif siswa

Aspek Kognitif

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Ketercapaian
Penelitian

Aspek Kognitif

1. Membedakan garis-garis

gambar teknik berdasarkan
bentuk dan fungsi garis

2. Mengklarifikasi huruf, angka,

dan etiket gambar teknik
sesuai prosedur dan aturan
penerapan

Sekurang-kurangnya 80% dari
seluruh siswa kelas X paket
keahlian Teknik Instalasi
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK
Ma’arif 1 Wates mendapatkan
nilai minimal 7,5 dari hasil tes
dengan kriteria ketuntasan
minimal sebesar 7,5

Aspek Psikomotorik

Indikator Ketercapaian

Kompetensi Kompetensi Dasar Penelitian
1. Menyajikan garis-garis gambar Sekurang-kurangnya 80% dari
teknik sesuai dengan bentuk seluruh siswa kelas X paket
dan fungsi garis keahlian Teknik Instalasi
Aspek 2. Merancang huruf, angka, dan Pemanfaatan Tenaga Listrik

Psikomotorik

etiket gambar teknik sesuai
prosedur dan aturan penerapan

SMK Ma’arif 1 Wates
mendapatkan nilai minimal 7,5
dari hasil Lembar Kerja Siswa

dengan kriteria ketuntasan

minimal sebesar 7,5
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Kisi-kisi Instrumen Penilaian Aspek Afektif Siswa
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Keterangan:

No. Krl'_cer_la Deskripsi Pencapaian Skor
Penilaian
Siswa tidak bertanya atau menjawab pertanyaan 1
yang diberikan oleh guru
Interaksi siswa | Siswa berusaha menjawab pertanyaan dari guru 2
A dengan guru Siswa bertanya kepada guru 3
Siswa bertanya dan menjawab pertanyaan yang 4
diberikan oleh guru
Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru 1
Siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh 5
Perhatian guru
B | terhadap Siswa mencatat dan memperhatikan materi yang | 4
materi dijelaskan guru
Siswa memperhatikan, mencatat, dan bertanya 4
mengenai materi yang dijelaskan oleh guru
Siswa tidak memiliki antusias dan ketertarikan 1
L dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
Antusias siswa - pr : - -
dalam Siswa mem|I_|k| a_mtus_las dan ketert_arlkan cukup baik 5
o dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
C | mengikuti - o - - -
kegiatan Siswa memll_lkl z_;mtus_,las dan keter_tarlkan yang baik 3
pembelajaran d_alam mengl_k_u_tl keglatgn pembelajaran .
Siswa memiliki antusias dan ketertarikan yang 4
sangat baik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
Siswa kurang aktif dalam mengemukakan pendapat 1
5 Mengemukakan | Siswa cukup aktif dalam mengemukakan pendapat 2
pendapat Siswa aktif dalam mengemukakan pendapat 3
Siswa sangat aktif dalam mengemukakan pendapat 4
Mendiskusikan Siswa diam dan tidak memperhatikan 1
mengenai Siswa berusaha memberikan ide kepada teman 5
E | proyek atau mengenai proyek atau tugas yang diberikan
tugas yang Siswa saling melakukan diskusi dengan temannya 3
diberikan Siswa diskusi dan memberikan bantuan 4
Siswa tidak melaksanakan proyek atau tugas yang 1
. diberikan
Mengirja;kan Siswa melaksanakan proyek atau tugas tidak benar 2
F i)urggg yZnaéu Siswa melaksanakan proyek atau tugas dengan 3
diberikan benar, tetapi tidak tepat waktu
Siswa melaksanakan proyek atau tugas dengan 4

benar dan tepat waktu
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Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Siklus |

Kompetensi Indikator Jumlah
No A No. Item
Dasar Penilaian Soal
Pen_genalan garis- 1.2.3.4.5.14 6
garis gambar teknik
Membedakan | pemahaman garis-
Garis-garis garis gambar teknik 6,7,9,10,13,15, 10
Gambar berdasarkan bentuk 16,17,18,20
1 | Teknik dan fungsinya
Berdasarkan
Eentul_( gar) Penerapan garis-garis
UNgst ars | gambar teknik dalam 8,11,12,19 4
kelistrikan

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest Siklus | Berdasarkan Domain Kognitif
menurut Bloom dan Kawan-kawan (dalam Ella Yulaelawati, 2004:59)

No Kategori No. Item Jumlah Soal
1 Mengetahui 2,39 3
2 Memahami 1,5,6,18 4
3 Menerapkan 4,7,8,10,11,12 6
4 | Menganalisis 15,16,20 3
5 Mensintesis 17,19 2
6 Menilai 13,14 2
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PETUNJUK PENGISIAN SOAL

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah
disediakan.

Tersedia waktu 30 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.

Jumlah soal sebanyak 20 butir dan pada setiap butir soal terdapat 4 (empat)
pilihan jawaban.

Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir soal dan pilihan jawaban.
Jawablah setiap pertanyaan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada
satu pilihan jawaban yang dianggap paling tepat pada lembar jawaban yang
disediakan.

. Apabila ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis sejajar
pada jawaban sebelumnya, kemudian memberikan tanda silang (X) pada
salah satu jawaban yang baru.

Contoh :

Jawaban semula : £ A X C D

Dibetulkan menjadi : 7. A # C 5{

Lembar soal dikembalikan lagi kepada pengawas dan tidak boleh dicoret-
coret.

Periksalah pekerjaan anda kembali sebelum dikumpulkan.

**SELAMAT MENGERJAKAN**
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SOAL-SOAL PILIHAN GANDA PRETEST-POSTEST SIKLUS I

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk
satu jawaban paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.

1. Jenis-jenis garis yang dipergunakan dalam gambar teknik, ditentukan dari...
a. Panjang dan pendek garis
b. Lebar dan tebal garis
c. Bentuk dan tebal garis
d. Panjang dan tebal garis

2. Dibawah ini yang bukan merupakan garis menurut bentuknya adalah...
a. Garis putus c. Garis gores
b. Garis nyata d. Garis bertitik

3. Berikut adalah macam-macam garis berdasarkan tebalnya, kecuali...
a. Garis tebal c. Garis zig-zag
b. Garis sedang d. Garis tipis

4. Pada standarisasi garis yang dikeluarkan oleh ISO R 128, garis tebal
kontinyu digunakan pada...
a. Garis bantu c. Garis batas
b. Garis gambar kerja d. Garis arsiran

5. Alasan dibuatnya standarisasi ISO untuk garis-garis gambar adalah untuk...
a. Menambah standarisasi yang ada
b. Menyimpulkan standarisasi yang telah ada
c. Membuat peraturan yang sama
d. Menyamakan standarisasi internasional agar sama

Gambar 1. Perhatikan gambar dibawah ini! (untuk soal no. 6-8)

6. Garis diatas disebut dengan garis...
a. Tipis kontinyu c. Gores tebal
b. Tebal kontinyu d. Gores tipis

7. Garis seperti yang terlihat pada gambar 1 digunakan pada...
a. Garis terhalang
b. Garis gambar dan garis tepi
c. Garis bebas
d. Garis pengukuran dan garis arsiran
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8.

Dalam penerapannya didunia kelistrikan, garis diatas digunakan sebagai
simbol...

a. Garis sambung c. Garis fasa

b. Garis ground d. Garis netral

Gambar 2. Perhatikan gambar dibawah ini! (untuk soal no. 9-10)

10.

11.

12.

13.

14.

Garis diatas disebut dengan garis...

a. Bertitik tipis

b. Bertitik tipis yang dipertebal pada ujung-ujungnya
c. Bertitik tebal

d. Bertitik ganda

Garis seperti yang terlihat pada gambar 2 digunakan pada...
a. Penunjuk bagian dalam suatu perlakuan khusus

b. Ujung-ujung garis yang bersinambungan

c. Garis penguat

d. Garis potong

Perhatikan gambar dibawah ini!

Dalam penerapannya didunia kelistrikan, garis bertitik tersebut digunakan
sebagai simbol...

a. Garis sambung c. Garis fasa

b. Garis ground d. Garis netral

Dalam penerapannya didunia kelistrikan, garis bergores digunakan sebagai
simbol...

a. Garis sambung c. Garis fasa

b. Garis ground d. Garis netral

Jenis garis menurut tebalnya ada tiga macam, yaitu garis tebal, garis
sedang, dan garis tipis. Perbandingan dari garis tebal dan garis sedang
adalah...

a. 1:05 c. 1:0,7

b. 0,5:0,3 d. 0,7:0,3

Perbandingan tebal dari garis sedang dan tipis adalah...
a. 0,7:05 c. 0,7:0,3
b. 0,5:0,3 d. 1:0,7
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15.

16.

17.

18.

19.

Dibawah ini gambar garis manakah yang benar...

r-——
1 |
a, - c. |
h-—-—-—
- I
|
b. d

Dibawah ini adalah gambar garis yang benar, kecuali...

”"‘# P-—-
a. ‘---

C.

. A5

Bila anda akan menggambar gambar sumbu, lingkaran jarak atau garis
simetri, garis manakah yang akan anda pakai?

Dibawah ini yang merupakan gambar dari garis kontinyu tipis zig-zag...

g, & et N PN TR TN

L NN

Gambar 3. Perhatikan gambar dibawah ini!

Gambar tersebut merupakan pengaplikasian dari garis-garis...
a. Bertitik dan kontinyu
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b. Bertitik dan bergores
c. Kontinyu dan bergores
d. Bertitik, kontinyu, dan bergores

20. Diantara peralatan gambar berikut, yang paling pokok dipakai saat
menggambar kecuali...
a. Kertas gambar c. Penggaris
b. Pensil gambar d. Kotak pensil
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Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Siklus 11

No Kompetensi Indl_ka_tor No. Item Jumlah
Dasar Penilaian Soal

Mengklarifikasi | Pengenalan pembuatan 123812
huruf, angka, | huruf, angka, dan i7’ 1’8 ’19’ 8
dan etiket etiket gambar 0

1 gambar teknik
sesuai Pemahaman prosedur
prosedur dan | dan aturan pembuatan 4,5,6,7,9,10,

11,13,14,15, 12

aturan huruf, angka, dan 16.20
penerapan etiket gambar '

Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Siklus |1 Berdasarkan Domain
Kognitif menurut Bloom dan Kawan-kawan (dalam Ella Yulaelawati,

2004:59)
No Kategori No. Item Jumlah Soal
1 Mengetahui 3,4,8,10,11,12 6
2 Memahami 1,2,9,17 4
3 Menerapkan 5,6 2
4 Menganalisis 13,14,18,19 4
5 Mensintesis 15,16 2
6 Menilai 7,20 2
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PETUNJUK PENGISIAN SOAL

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tuliskan nama dan nomor absen pada lembar jawaban yang sudah
disediakan.

Tersedia waktu 30 menit untuk mengerjakan paket tes tersebut.

Jumlah soal sebanyak 20 butir dan pada setiap butir soal terdapat 4 (empat)
pilihan jawaban.

Bacalah dengan teliti dan seksama setiap butir soal dan pilihan jawaban.
Jawablah setiap pertanyaan dengan cara memberikan tanda silang (X) pada
satu pilihan jawaban yang dianggap paling tepat pada lembar jawaban yang
disediakan.

. Apabila ingin mengganti jawaban cukup dengan memberi dua garis sejajar
pada jawaban sebelumnya, kemudian memberikan tanda silang (X) pada

salah satu jawaban yang baru.

Contoh : 7 A X C D

Jawaban semula

7.A#C5<

Dibetulkan menjadi

Lembar soal dikembalikan lagi kepada pengawas dan tidak boleh dicoret-
coret.

Periksalah pekerjaan anda kembali sebelum dikumpulkan.

**SELAMAT MENGERJAKAN**
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SOAL-SOAL PILIHAN GANDA PRETEST-POSTEST SIKLUS 11
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda ( X ) untuk
satu jawaban paling tepat pada lembar jawaban yang disediakan.

1. Huruf dan angka dalam gambar teknik digunakan untuk...
a. Menambah isi dari sebuah gambar
b. Menindaklanjuti hasil dari gambar
c. Melengkapi keterangan-keterangan pada gambar
d. Memperindah gambar yang akan dibuat

2. Posisi gambar huruf dan angka pada kertas gambar yang baik adalah
kecuali...
a. Mudah dibaca dan mempunyai data tarik.
b. Dapat tertulis semua dalam kertas, bagaimanapun caranya
c. Simetris dan preposisi
d. Ukuran dan tata letak pas

3. Dibawah ini, penulisan huruf dan angka yang diperbolehkan dalam 1SO
adalah...
a. Tegak lurus dan melingkar
b. Tegak lurus dan bergerigi
c. Tegak lurus dan miring 15° kekanan
d. Tegak lurus dan miring 15° kekiri

Gambar 1. Untuk soal nomor 4-7
Perhatikan gambar berikut!

| TABCDEFGHIJKLMNO!

| I

| fa ihedefghiykimnop |

_[grsBtuvwxyzo |
. M2345618901IVX
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10.

11.

Cara perhitungan tinggi huruf kecil (c) yang benar adalah... (tinggi = h)
a. 10/10. h c. 1/10. h
b. 7/10. h d. 14/10. h

Apabila tinggi huruf kapital (h) adalah 7 cm, maka tinggi kecilnya adalah...
a. scm c.2.5¢cm
b. 3,5cm d. 10 cm

Apabila diketahui tinggi huruf kapital (h) adalah 10 cm, maka jarak minimal
antara garis (b) adalah... (b = 14/10. h)

a. scm c. 10cm

b. 7cm d. 14 cm

Diketahui tinggi dari huruf “A” adalah 10 cm, maka tinggi huruf “a” adalah...
a. 10cm c.7cm

b. 9cm d. 8 cm

Kepala gambar atau etiket gambar digunakan untuk...

Sebagai penghias gambar kerja

b. Sebagai suatu identitas yang dapat menjelaskan keterangan gambar
c. Sebagai pengisi bagian kertas yang kosong

d. Sebagai tempat menyimpulkan gambar

o

Berikut yang perlu diperhatikan dalam merencanakan sebuah gambar pada
kertas gambar adalah, kecuali...

a. Tata letak gambar c. Kebenaran gambar

b. Komposisi gambar d. Waktu menggambar

Berikut yang tidak terdapat dalam etiket gambar adalah...
a. Tanda tangan pembuat gambar

b. Nama yang membuat gambar

c. Judul gambar

d. Skala gambar kerja

Posisi etiket gambar yang benar untuk kertas gambar A3-A0 adalah...
a. Atas sebelah Kiri

b. Atas sebelah kanan

c. Bawah sebelah Kiri

d. Bawah sebelah kanan
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12. Pengertian skala gambar yang paling tepat adalah...
a. Skala yang digunakan pada kertas gambar
b. Perbandingan ukuran linier pada gambar terhadap ukuran dari benda
yang sebenarnya
c. Perbandingan antara kertas gambar satu, dengan kertas gambar yang
lain
d. Skala yang digunakan untuk menulis

Gambar 2. Untuk soal no. 13-16
Perhatikan gambar di bawabh ini!

1 /
8
3 5
2 a 6 10

9

13. Nama bagian dan kegunaan yang tepat pada bagian angka 1 adalah...

a. Tanggal, digunakan untuk memberikan keterangan dalam waktu
pembuatan gambar tersebut

b. Skala gambar, digunakan untuk memberikan keterangan mengenai skala
yang digunakan dalam pembuatan gambar tersebut

c. Judul gambar, digunakan untuk memberikan keterangan judul dari
gambar yang akan dibuat

d. Nama sekolah, digunakan untuk memberikan keterangan dimana tempat
pembuatan gambar tersebut

14. Nama bagian dan kegunaan yang tepat pada bagian angka 3 adalah...

a. Tanggal, digunakan untuk memberikan keterangan dalam waktu
pembuatan gambar tersebut

b. Nama sekolah, digunakan untuk memberikan keterangan dimana tempat
pembuatan gambar tersebut

c. Judul gambar, digunakan untuk memberikan keterangan judul dari
gambar yang akan dibuat

d. Skala gambar, digunakan untuk memberikan keterangan mengenai skala
yang digunakan dalam pembuatan gambar tersebut

15. Angka 4 dan 8 pada gambar tersebut memberikan keterangan mengenai...
a. Tanggal diperiksanya gambar dan ukuran kertas yang digunakan
b. Tanggal diperiksanya gambar dan urutan job yang dikerjakan
c. Skala gambar dan ukuran kertas yang digunakan
d. Skala gambar dan keterangan kelas dari pembuat gambar
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16.

17.

18.

19.

20

Angka 2 dan 9 pada gambar tersebut memberikan keterangan mengenai..

a. Judul gambar dan nama sekolah tempat pembuatan gambar

b. Nama sekolah dan urutan job dari gambar tersebut

c. Urutan job dan hama yang menyetujui gambar tersebut

d. Ukuran kertas yang digunakan dan nama yang menyetujui gambar

tersebut
Skala gambar dibagi menjadi tiga macam, kecuali yaitu...
a. Skala variabel c. Skala tetap
b. Skala pembesaran d. Skala pengecilan

Apabila penulisan pada skala yaitu 5 : 1, maka arti dari skala tersebut adalah
ukuran gambar kerja...

a. Lima kali lebih kecil dari ukuran benda yang sebenarnya.

b. Lima kali lebih besar dari ukuran benda yang sebenarnya.

c. Sama dengan ukuran benda yang sebenarnya.

d. Sepadan dengan ukuran kertas.

Apabila penulisan pada skala yaitu 1 : 2, maka arti dari skala tersebut adalah
ukuran gambar kerja...

a. Dua kali lebih besar dari ukuran benda yang sebenarnya.

b. Sepadan dengan ukuran kertas.

c. Sama dengan ukuran benda yang sebenarnya.

d. Sama dengan Y% dari ukuran benda yang sebenarnya.

. Dalam suatu pengukuran benda berbentuk balok didapatkan ukuran panjang,
lebar dan tinggi berturut-turut adalah 45 X 30 X 24 cm. Apabila dalam
pembuatan gambar balok tersebut menggunakan skala 1 : 3, maka ukuran
panjang, lebar dan tinggi pada kertas gambar adalah...

a. 90 x60x48cm
b. 15x10x8cm

c. 135x90x72cm
d. 12x8x6cm
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Judul Penelitian

2. Unjuk kerja

Pedoman Penilaian LKS

: Peningkatan kompetensi gambar teknik pada siswa kelas X
paket keahlian teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik melalui
model pembelajaran project based learning di SMK Ma'arif 1 Wates
Aspek Psikomotorik yang diamati
1. Ketepatan waktu

3. Hasil pekerjaan siswa

Skor Maksimal 20
Skor Maksimal 30
Skor Maksimal 50

Pedoman!!!
1. Ketepatan waktu
Skor Predikat Keterangan
16 sampai 20 A Pekerjaan selesai sesuai waktu yang diberikan
11 sampai 15 B Pekerjaan selesai lebih 1-7 menit dari waktu yang diberikan
6 sampai 10 C Pekerjaan selesai lebih 8-15 menit dari waktu yang diberikan
0 sampai 5 D Pekerjaan selesai 16-20 menit dari waktu yang diberikan
2. Unjuk kerja
Skor Predikat Keterangan
22 sampai 30 A Sangat terampil dalam mengerjakan proyek yang diberikan
15 sampai 21 B Terampil dalam mengerjakan proyek yang diberikan
8 sampai 14 C Cukup terampil dalam mengerjakan proyek yang diberikan
0 sampai 7 D Kurang terampil dalam mengerjakan proyek yang diberikan

3. Hasil pekerjaan siswa

Skor Predikat Keterangan
37 sampai 50 A Hasil akhir pekerjaan praktik sangat baik
25 sampai 36 B Hasil akhir pekerjaan praktik baik
13 sampai 24 C Hasil akhir pekerjaan praktik cukup baik
0 sampai 12 D Hasil akhir pekerjaan praktik kurang baik

Nilai Akhir Praktik!!

Nilai Akhir = Sko

r 1 + Skor 2 + Skor 3 + Skor 4

Nilai Akhir Huruf Keterangan
0-75 D Tidak Kompeten
76-79 C Cukup Kompeten
80-85 B Kompeten

86-100 A Sangat Kompeten




SMK MA’ARIF 1 WATES

Mata Pelajaran:
Gambar Teknik

Nama :

Menyajikan Garis-Garis Gambar
Teknik Sesuai Bentuk dan Fungsi
Garis

Lembar Kerja Siswa |
Waktu : 2 x 45 menit

Kelas : X TIPTL

A. TUJUAN

Setelah menyelesaikan Lembar Kerja Siswa diharapkan siswa dapat :

1. Mengetahui bentuk dari tiap-tiap garis gambar teknik dengan baik dan

benar

2. Menjelaskan masing-masing fungsi dari tiap garis gambar tersebut

dengan baik dan benar

3. Mengaplikasikan garis-garis gambar teknik dengan baik dan benar

B. DASAR TEORI

1. Jenis-jenis Garis dalam Gambar Teknik

Jenis-jenis yang dipergunakan dalam gambar teknik, ditentukan

dari gabungan bentuk dan tebal garis.

a. Menurut bentuk garis dibedakan menjadi:

(aris nyata
(Garis gores

(aris bertitilc

b. Menurut tebal garis dibedakan menjadi:

(Garis tebal

(Garis sedang

(aris tipis

Ketiga jenis tebal garis ini, mempunyai perbandingan 1:0,7:0,5.

Pemakaian tebal garis, disesuaikan dengan besar kecilnya gambar.
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2. Standarisasi Garis menurut ISOR 128

Standarisasi garis yang telah dikeluarkan oleh ISO R 128 antara lain :

a.

Garis Kontinyu Tebal
Dipergunakan pada garis gambar kerja dan garis tepi. Bentuk dari

garis tebal kontinyu yaitu sebagai berikut:

Garis Kontinyu Tipis
Digunakan pada garis pengukuran, garis arsiran, garis bantu, garis
proyeksi, garis petunjuk pengerjaan, garis tak terlihat dan suatu

garis nyata dari penampang yang diputar ditempat.

Garis Kontinyu Tipis Bebas

Digunakan pada garis batas dari suatu potongan sebagian.

o e T T el gt T

Garis Kontinyu Tipis Zig-zag

Digunakan pada garis batas dari suatu potongan sebagian secara

ANAN

Digunakan pada garis terhalang yaitu garis nyata terhalang dan tepi

zig-zag.

Garis Gores Tebal

terhalang.

—— e — — — — — — —— — —
Garis Gores Tipis
Digunakan pada garis terhalang yaitu garis nyata terhalang dan tepi
terhalang.
Garis Bertitik Tipis

Digunakan pada garis lintasan, garis simetri dan garis sumbu.
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h. Garis Bertitik Tipis dan Ditebalkan pada Bagian Ujung-
ujungnya
Digunakan pada garis potong.

i. Garis Bertitik Tebal

Digunakan pada penunjukan bagian yang harus mendapatkan suatu

perlakuan khusus.

j. Garis Bertitik Ganda Tipis

Digunakan pada bagian yang berdampingan dan batas kedudukan

benda yang bergerak serta merupakan suatu garis sistem

3. Penerapan di Dunia Kelistrikan

Garis-garis diatas, dapat diterapkan dalam Kkelistrikkan atau lebih
tepatnya dalam penggambaran instalasi rumah tangga. Berikut adalah

contoh dari penerapan garis-garis tersebut:

Nama garis Gambar garis Penerapannya
Garis nyata Simbol garis fasa
Garisgores @ | — — — — — — — — - Simbol garis netral
Garis bertitik — : : .—— | Simbol garis ground

ALAT DAN BAHAN

a > N

Kertas Gambar Ukuran A4 .........cccceevieiiieiiceennennn. 1 lembar
PENQQAIITS ..eviiieieii e 1 buah
PENSIl ..o 1 buah
Penghapus .......oooeuiiii e 1 buah
RAUTAN ... 1 buah
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KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

1. Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar

2. Bacalah dan pahami petunjuk pada setiap lembar kerja siswa

3. Gunakan peralatan gambar sesuai dengan fungsinya dan dengan hati-
hati

4. Jika ada kesulitan, konsultasikan dengan guru

LANGKAH KERJA

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Buatlah garis tepi dengan ketebalan dan lebar sesuai dengan ukuran
kertas

3. Salinlah gambar dibawah ini dan lengkapi gambar menjadi satu paduan
yang utuh

4. Rencanakan tata letak (layout) pembuatan gambar

5.  Kumpulkan hasil pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
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No

Nama Garis

Bentuk Garis

Fungsi Garis

1 | Garis Kontinyu Tebal Dipergunakan pada garis gambar kerja
dan garis tepi.
2 | Garis Kontinyu Tipis
3 | Garis Kontinyu Tipis
Bebas
4 | Garis Gores Tebal
5 | Garis Bertitik Tipis
6 | Garis Bertitik Tipis
dan Ditebalkan pada
Bagian Ujungnya
7 | Garis Bertitik Ganda

Tipis
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PENILAIAN

Penilaian hasil gambar memiliki kriteria sebagai berikut:

Kriteria Bobot Keterangan
Ketepatan waktu 20
Unjuk kerja 30 Syarat lulus
Hasil pekerjaan proyek 50 nilai minimal 75
Total skor 100
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SMK MA’ARIF 1 WATES

Mata Pelajaran: Membedakan Garis-garis Gambar | Lembar Kerja Siswa Il
Gambar Teknik Teknik Berdasarkan Bentuk dan Waktu : 2 x 45 menit
Nama : Fungsi Garis Kelas : X TITL
A. TUJUAN

Setelah menyelesaikan Lembar Kerja Siswa diharapkan siswa dapat :

1. Mengetahui bentuk dari tiap-tiap garis gambar teknik dengan baik dan
benar

2. Menjelaskan masing-masing fungsi dari tiap garis gambar tersebut
dengan baik dan benar

3. Mengaplikasikan garis-garis gambar teknik dengan baik dan benar

B. DASAR TEORI
Penerapan garis-garis gambar teknik sesuai bentuk dan fungsi garis
pada dunia kelistrikan adalah gambar instalasi listrik. Dalam materi ini,
hanya akan diberikan gambar instalasi listrik yang sederhana yaitu dalam
gambar diagram pelaksanakan saklar dan lampu.
1. Saklar Tunggal
Saklar tunggal merupakan saklar yang hanya mempunyai satu buah
kanal input yang terhubung dengan sumber listrik, serta kanal output
yang terhubung dengan beban listrik/ alat listrik yang digunakan.
Fungsi dari saklar ini adalah untuk menghubungkan dan memutuskan
satu lampu saja pada instalasi penerangan. Jika dilihat secara fisik,

bentuk dari saklar tunggal adalah sebagai berikut:

i
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Untuk gambar simbol dan pelaksanaan dari saklar tunggal itu sendiri

adalah seperti gambar dibawah ini:

() (b)

Gambar simbol (a) dan pelaksanaan (b) saklar tunggal

Saklar seri

Saklar seri merupakan saklar yang hanya mempunyai satu buah kanal
input yang terhubung dengan sumber listrik, serta dua buah kanal
output yang terhubung dengan beban listrik/ alat listrik yang
digunakan. Fungsi dari saklar seri sendiri adalah untuk menyambung
dan memutuskan 2 buah lampu pada instalasi penerangan. Gambar

secara bentuk fisik dari saklar seri adalah sebagai berikut:

Untuk gambar simbol dan pelaksanaan saklar seri, adalah seperti

gambar dibawah ini:

-

(a) (b)

Gambar 4. Gambar simbol (a) dan pelaksanaan (b) saklar seri
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3. Saklar Kelompok
Untuk gambar simbol dan pelaksanaan saklar kelompok, adalah seperti

gambar dibawah ini:

() (b)

Gambar simbol (a) dan pelaksanaan (b) saklar kelompok

4. Penerapan di Dunia Kelistrikan
Garis-garis diatas, dapat diterapkan dalam kelistrikkan atau lebih
tepatnya dalam penggambaran instalasi rumah tangga. Berikut adalah

contoh dari penerapan garis-garis tersebut:

Nama garis Gambar garis Penerapannya
Garis nyata Simbol garis fasa
Garisgores | = = = = = = = = = Simbol garis netral
Garis bertitik — : : .—— | Simbol garis ground

ALAT DAN BAHAN

1. Kertas Gambar Ukuran A4 ..........ccooiviiiiiiiiiiineens 1 lembar
2. PENQUANIS «.uieeiiiiee et e 1 buah
3. PenSil e 1 buah
4. Penghapus .......cooeuuiiimiiiiiieieeee e 1 buah
5. Rautan ..o 1 buah

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

1. Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar

2. Bacalah dan pahami petunjuk pada setiap lembar kerja siswa

3. Gunakan peralatan gambar sesuai dengan fungsinya dan dengan hati-

hati
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4. Jika ada kesulitan, konsultasikan dengan guru

LANGKAH KERJA

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Buatlah garis tepi dengan ketebalan dan lebar sesuai dengan ukuran
kertas

3. Salinlah gambar dibawah ini dan lengkapi gambar menjadi satu paduan
yang utuh

4. Rencanakan tata letak (layout) pembuatan gambar

5. Kumpulkan hasil pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
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Nama Lambang Konstruksi Pelaksanaan Diagram Satu Garis
_———
_] -
Saklar
Tunggal \_@_‘

——

Saklar _
Seri
I
‘ _J
Saklar i
Kelompok
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PENILAIAN

Penilaian hasil gambar memiliki kriteria sebagai berikut:

Kriteria Bobot Keterangan
Ketepatan waktu 20
Unjuk kerja 30 Syarat lulus
Hasil pekerjaan proyek 50 nilai minimal 75
Total skor 100
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SMK MA’ARIF 1 WATES

Mata Pelajaran: Mengklarifikasi Huruf, Angka, Lembar Kerja Siswa 111
Gambar Teknik | gan Etiket Gambar Teknik sesuai | Waktu 2> 45 menit
Nama Prosedur dan Aturan Penerapan Kelas - X TITL
A. TUJUAN

Setelah menyelesaikan Lembar Kerja Siswa diharapkan siswa dapat :

1. Mengetahui pengertian dari huruf gambar, angka gambar, dan etiket
gambar

2. Membuat rancangan huruf gambar, angka gambar, dan etiket gambar

sesuai dengan prosedur dan aturan penerapan.

B. DASAR TEORI
1. Huruf dan Angka
Ciri-ciri huruf dan angka yang perlu diperhatikan pada saat
menggambar teknik adalah:
a. Jelas, seragam
b. Menjadi cara untuk menunjukkan maksud, tujuan dari gambar
teknik
c. Huruf dan angka yang digunakan dapat dibuat tegak ataupun

miring ke kanan 15°.

Adapun ketentuan dalam pembuatan huruf dan angka sesuai prosedur,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Ukuran tinggi huruf dan angka yang sesuai prosedur

Tinggi nominal h (cm)
Penggunaan
25 | 35 5 7 10 14
Tinggi huruf kapital (h) 10/10.h | 25 | 3.5 5 7 10 | 14
Tinggi huruf kecil (c) 7/10. h - 25 | 35 5 7 10
Ketebalan garis 1/10.h | 0.25| 035 | 0.5 | 0.7 | 0.10 | 0.14
Jarak minimal antara garis (b) | 14/10.h | 3.5 5 7 10 14 20
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. TABCDEFGHUKLMNG
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grsBtuvwxyzo
© 12345618901VX

2. Etiket Gambar

Kepala Gambar atau Etiket gambar adalah suatu identitas yang dapat
menjelaskan berbagai keterangan pendukung sebagai pelengkap gambar.
Didalam etiket biasanya tercantum: judul gambar, nama penggambar,
nama pemeriksa gambar, nama instansi/sekolah yang mengeluarkan
gambar tersebut, nomor gambar kerja, tanggal, bulan, tahun pembuatan

gambar, skala dari gambar kerja, ukuran kertas gambar.

Salah satu contoh dari bentuk etiket gambar adalah sebagai berikut:

) 18,5 8
) ==
Judul Gambar A;KEITH;A ;
: — 0
%l Instansi/Sekolah P2 ZS= Kelas
35 PV T

Gambar 2. Etiket Gambar
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3. Skala Gambar

Skala adalah perbandingan ukuran linear pada gambar terhadap
ukuran linear dari benda sebenarnya. Skala gambar digolongkan menjadi
tiga macam, yaitu:

a. Skala pembesaran (contoh= skala 50 : 1)

b. Skala tetap (contoh=skala 1 : 1)

c. Skala pengecilan (contoh= skala 1 : 10)

ALAT DAN BAHAN

1. Kertas Gambar Ukuran A3 .........cooiiiiiiiiiiiniieens 1 lembar
2. PENQUANIS ..uiieieieiie e 1 buah
3. PenSil e 1 buah
4. Penghapus .......ccoeeuiiimiiiiiieieeee e 1 buah
5. Rautan ... 1 buah

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

1. Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar

2. Bacalah dan pahami petunjuk pada setiap lembar kerja siswa

3. Gunakan peralatan gambar sesuai dengan fungsinya dan dengan hati-
hati

4. Jika ada kesulitan, konsultasikan dengan guru

LANGKAH KERJA

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Buatlah garis tepi dengan ketebalan dan lebar sesuai dengan ukuran
kertas

3. Buatlah sudut keterangan gambar/ etiket gambar

4. Salinlah gambar dibawah ini dengan mempergunakan pensil dan sesuai
dengan prosedur ukuran tinggi huruf dan angka gambar yang benar

5. Berikan judul gambar tersebut “Huruf Gambar, dan Etiket Gambar”

6. Rencanakan tata letak (layout) pembuatan gambar

7. Kumpulkan hasil pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
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ABCDEFGHIJKLMN

OPQRSTUVWXYZ
abcdefghijklmn
opqrstuvwxyz

. PENILAIAN

Penilaian hasil gambar memiliki kriteria sebagai berikut:

Kriteria Bobot Keterangan
Ketepatan waktu 20
Unjuk kerja 30 Syarat lulus
Hasil pekerjaan proyek 50 nilai minimal 75
Total skor 100
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SMK MA’ARIF 1 WATES

Gambar Teknik | gan Etiket Gambar Teknik sesuai | Waktu 2> 45 menit
Nama Prosedur dan Aturan Penerapan Kelas - X TITL
A. TUJUAN

Setelah menyelesaikan Lembar Kerja Siswa diharapkan siswa dapat :

1. Mengetahui pengertian dari huruf gambar, angka gambar, dan etiket
gambar

2. Membuat rancangan huruf gambar, angka gambar, dan etiket gambar

sesuai dengan prosedur dan aturan penerapan.

B. DASAR TEORI
1. Huruf dan Angka
Ciri-ciri huruf dan angka yang perlu diperhatikan pada saat
menggambar teknik adalah:
a. Jelas, seragam
b. Menjadi cara untuk menunjukkan maksud, tujuan dari gambar
teknik
c. Huruf dan angka yang digunakan dapat dibuat tegak ataupun

miring ke kanan 15°.

Adapun ketentuan dalam pembuatan huruf dan angka sesuai prosedur,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Ukuran tinggi huruf dan angka yang sesuai prosedur

Tinggi nominal h (cm)
Penggunaan
25 | 35 5 7 10 14
Tinggi huruf kapital (h) 10/10.h | 25 | 3.5 5 7 10 | 14
Tinggi huruf kecil (c) 7/10. h - 25 | 35 5 7 10
Ketebalan garis 1/10.h | 0.25| 035 | 0.5 | 0.7 | 0.10 | 0.14
Jarak minimal antara garis (b) | 14/10.h | 3.5 5 7 10 14 20
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2. Etiket Gambar

Kepala Gambar atau Etiket gambar adalah suatu identitas yang dapat
menjelaskan berbagai keterangan pendukung sebagai pelengkap gambar.
Didalam etiket biasanya tercantum: judul gambar, nama penggambar,
nama pemeriksa gambar, nama instansi/sekolah yang mengeluarkan
gambar tersebut, nomor gambar kerja, tanggal, bulan, tahun pembuatan

gambar, skala dari gambar kerja, ukuran kertas gambar.

Salah satu contoh dari bentuk etiket gambar adalah sebagai berikut:

) 18,5
13 =
Judul Gambar A:HET": ;
: — 0
*]| Instansi/Sekolah F== 12222 Kalas
3,5 P 4

Gambar 2. Etiket Gambar
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3. Skala Gambar

Skala adalah perbandingan ukuran linear pada gambar terhadap
ukuran linear dari benda sebenarnya. Skala gambar digolongkan menjadi
tiga macam, yaitu:

a. Skala pembesaran (contoh= skala 50 : 1)

b. Skala tetap (contoh=skala 1 : 1)

c. Skala pengecilan (contoh= skala 1 : 10)

ALAT DAN BAHAN

1. Kertas Gambar Ukuran A3 .........cooiiiiiiiiiiiniieens 1 lembar
2. PENQUANIS ..uiieieieiie e 1 buah
3. PenSil e 1 buah
4. Penghapus .......ccoeeuiiimiiiiiieieeee e 1 buah
5. Rautan ... 1 buah

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

1. Berdoa sebelum memulai kegiatan belajar

2. Bacalah dan pahami petunjuk pada setiap lembar kerja siswa

3. Gunakan peralatan gambar sesuai dengan fungsinya dan dengan hati-
hati

4. Jika ada kesulitan, konsultasikan dengan guru

LANGKAH KERJA

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Buatlah garis tepi dengan ketebalan dan lebar sesuai dengan ukuran
kertas

3. Buatlah sudut keterangan gambar/ etiket gambar

4. Salinlah gambar dibawah ini dengan mempergunakan pensil dan sesuai
dengan prosedur ukuran tinggi huruf dan angka gambar yang benar

5. Berikan judul gambar tersebut “Angka Gambar, dan Etiket Gambar”

6. Rencanakan tata letak (layout) pembuatan gambar

7. Kumpulkan hasil pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
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PENILAIAN

Penilaian hasil gambar memiliki kriteria sebagai berikut:

Kriteria Bobot Keterangan
Ketepatan waktu 20
Unjuk kerja 30 Syarat lulus
Hasil pekerjaan proyek 50 nilai minimal 75
Total skor 100
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Lampiran : 1 Bendel
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Perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, September 2014
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